KOMUNIKASI NILAI ISLAM TERHADAP TRADISI MAPPENRE OTA
PADA MASYARAKAT LANYER KECAMATAN BACUKIKI
KOTA PAREPARE

sis diajukan emenuhi
Memperoleh
pad

PAREPARE

H. HARIANTO SAAD
NIM: 16.0211.011

PASCASARJANA
KOMUNIKASI PENYIARAN ISLAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
2020

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PERNYATAAN KEASLIAN TESIS

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : H. Harianto Saadh
NIM . 16. 0231 0
Program Studi
Judul Tesis

Terhadap Tradisi Mappenre
er Kecamatan Bacukiki

Menyatakan
benar a

saya, ti in untuk
---------------------- pat karya

3 ' ali secara

tertulis ini dan dlsebutkan dalz an daftar

im naskah tesis ini dap Kti bat unsur

'ZIFSaya yang me

PA R E PA H.H NTO SAAD

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PERSETUJUAN KOMISI PENGUN

Tesis dengan judul “Komunikasi Nilai Islam Terhadap Tradisi
Mappenre Ota Pada Masyarakat Lanyer Kecamatan Bacukiki Kota
Parepare”, vang disusun oleh saudan M. Harianto Saad, NIM:16.0231.011,
telah diujikan dalam Ujian Tutup Tesis/Munaqasah vang diselengearakan pada
hari Senin, tanggal 26 Sya’ban 1441 Hijriyvah, bertepatan dengan tanggal 20 April
2020 Maschi. dinvatakan 1elah dapat diterima sebagai salah satu syarat ilmiah untuk

memperoleh gelar Magister dalam bidang Komunikdsi Penyiaran Islam pada
Pascasarjana IAIN Parepare.

KETUA/PEMBIMBING UTAMA: /r
Dr, Qadaruddin, M.Sos.1 B———r \\ ———0
SEKRETARIS/PEMBIMBING PENDAMPING: \

Dr. Ramli, S Ag.. M.Sos |

PENGUJI UTAMA:

Prof Dr, H. Abd. Rahim Arsyad, M.A.

Dr. Ahmad S, Rustan, M Si

Parepare, 2020

Diketahut oleh

Direktur Pascasanans
IAIN Parepare

e oY '.‘
: 3 ;':ﬁ _Dr. H Mahsyar Idris, M. Ag
s V== L NIP. 19621231 99003 | 032




KATA PENGANTAR

il e S 3 sSall 5 odlig gl Grayl de L Ao i) a d2ad ]
S0l G ol jadl e 5 Giliall 5 Y
Segala puji bagi A i aha Kuasa, karena atas izin

dan pertolongan-Nya ilai Islam Terhadap
Tradisi Mappenre C 1atan Bacukiki Kota

dialami
nelitian tesis ini, na berkat

optimisme yang diikuti : al lelah,

bantuan

bekerja
e menuju

s, M.Ag.

i, S.Ag.,
M.Sos.I, yang telah memberikan kesempatan dengan segala fasilitas kepada
penulis untuk menyelesaikan studi pada Program Pascasarjana TAIN
Parepare.

3. Dr. Qadaruddin, M.Sos.I. dan Dr. Ramli, S.Ag., M.Sos.I, sebagai Pembimbing
utama atas saran-saran dan masukan serta bimbingannya dalam penyelesaian
tesis ini.

4. Prof. Dr. H. Abd. Rahim Arsyad, M.A., dan Dr. Ahmad S. Rustan, M.Si.,
sebagai Penguji Utama atas saran-saran dan masukan serta bimbingannya
dalam penyelesaian tesis ini.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



5. Dr. Usman, M.Ag., Kepala Perpustakaan IAIN Parepare yang telah membantu
dalam menyiapkan referensi yang dibutuhkan dalam penyelesaian tesis ini.

6. Segenap civitas akademika di lingkungan Pascasarjana IAIN Parepare yang
telah banyak membantu dalam berbagai urusan administrasi selama
perkuliahan hingga penyelesaian tesis ini.

7. Isteriku tercinta dan anak-anakku tercinta yang senantiasa memberikan
motivasi, dengan kesabaran dan pengertiannya.

Tanpa bantuan dari semug perkuliahan dan penulisan tesis
ini tidak mungkin dapat ter
Akhirnya, semc penelitian memberi manfaat bagi

pembaca, dan semog
berlipat ganda

gala partisipasinya a apatkan imbalan yang

dari Allah swt. Am ',

2019 H
1441 M

Sep
Mu

NTO SAAD
I ‘\!IM 16.023

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL ..o
PERNYATAN KEASLIAN TESIS.....ccooii
PENGESAHAN TESIS ...
KATA PENGANTAR ...l i e
DAFTAR ISI ..t i e
PEDOMAN TRANS
ABSTRAK ... e

Masalah

............................
...............................

© O 0 o Bk

nelitian yang

ndasan Teori

I ®mm0UO®m >

Vi

Paradigma Penelitian....................
SumberData .........cooeviiiiii
Waktu dan Lokasi Penelitian...........

Teknik Pengumpulan Data..............
Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Instrumen Penelitian ..........oueueeue e,

Teknik Pengujian Keabsahan Data...................ccocoviiinnin,

12
16
63

65
67
68
69
69
71
72

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB IV.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Lokasi Penelitian ............................

Pembahasan Hasil Penelitian ...........................
1. Tradisi dan makna Mappenre Ota di Lanyer

2. Komunikasi Nilai Islam terhadap tradisi Mappenre Ota

diLanyer..........cdiiiniiiiiiiiiii

. Prinsip kom
Mappe

PAREPARE

vii

103

108

121
122

123

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< ba b be

< ta t te

& Sa S es (dengan titik di atas)

z  |im i je

C ha h ha (dengan titik di bawah)
e kha kh ka dan ha

5 dal d de

B zal z zet (dengan titik di atas)

5 ra r er

3 zai z zet

o sin S es

5 syin sy es dan ye
P sad $ es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
b za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ apostrof terbalik

¢ gain g ge
< fa f ef

é qaf q qi

4 kaf k ka

J lam 1 el

¢ mim m em

N nun n en

9 wau w we

2 ha h ha

c hamzah ’ apostrof

< ya y ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dgn tanda (’).




2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau difiong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut: .

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
{ kasrah i i
i dammah

sa Arab yang lambang

sinya berupa gabungan

Nama

Huruf Latin

fathah danya’

fathah dan wau

" PAREPARE

3. M

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda

R fathah dan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
g dammah dan wau u u dan garis di atas
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Contoh:

&G mata
& rama
8 . gila

2 o}/ -
<8k yamutu

4. T2’ marbitah

Transliterasi * marbutah ada dua, y arbutah yang hidup

atau m / dalah [t]

Sedang sukun,
translit

berakhir dengan ta’ m ii ata yang

mengg al- serta bacaan kedu aka ta

marbut. i an dengan ha (h).

5.8

ibangkan

dengan sebuah tanda f7-vdid ( =),

perulangan huruf (konsonan ganda) yang

Contoh:

< =

(Fey : rabbana
W< : najjaina
. al-hagq
: nu‘ima

e ‘aduwwun

n transliterasi ini dilambangkan dengan

diberi tanda syaddah.
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Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (i—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.

Contoh:

%

¢ :‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

2

6 :“Arabi (bukan Arab
6. Kata Sandang

Kata sandang

(bukan asy-syamsu)

. al-zalzal. -zalzalah)
. al-falsata
. al-biladu

PAREPARE

Contoh:
355506 . ta’muruna
[
£ 3 . al-nau‘
3o . syai’un
s
sl : umirtu

Xi
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
tu, tidak lagi ditulis menurut cara
i al-Qur’an), alhamdulillah, dan
i bagian dari satu rangkaian

digunakan dalam dunia akademik

transliterasi di atas. Misalnya,
munaqgasyah. Namun, bil
teks Arab, maka haru

Fi Zilal al-Q

9. L

idahului partikel sepert

atau be mudaf ilaih (frasa n

ta’ marbut. yang disandarkan lafz al-

Jjalalah, literasi denga d

3 i bl i (R [E

10.

Walau sistem tulisan Arab tidakimengenal huruf kapital (A// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul

xii
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referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali
Al-Munqiz

dan Abu

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

QS.../...4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat

Xiii
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ABSTRAK

Nama : H.HARIANTO SAAD

NIM " 16.0231.011

Judul :  Komunikasi Nilai Islam Terhadap Tradisi Mappenre Ota
Pada Masyarakat Lanyer Kecamatan Bacukiki Kota
Parepare

Tesis ini membahas tentang Komunikasi Nilai «Islam Terhadap Tradisi
Mappenre Ota Pada’ Masyarakat Lanyer Kecamatan Bacukiki Kota Parepare.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Gambaran tradisi Mappenre Ota di
Lanyer,, makna tradisi Mappenre Ota di Lanyer dan komunikasi nilai Islam
terhadap tradisi Mappenre Ota masyarakat di Lanyer.

Penelitiantni menggunakan desainpenelitian kepustakaan (Library
Research) adalah menelaah, mengkaji dan mempelajari berbagail literature
(referenst) yang erat kaitannya dengan masalah yang akan dibahas, dan
penelitian lapangan (Field Research), penulis langsung ke 'lapangan atau
dilakukan di sekolah dengan melalui observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi, guna memperoleh data yang jelas dan representatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan, (1) Tradisi Mappenre ota merupakan
tradisi pemberian sesajen/sajian kepada pangoroang, tradisi ini masih dilakukan
oleh sepagian masyarakat Lanyer masuk dalam rumpun sibolata, yang masih
mempercayal apabila tradisi wini,. (2) MaknaMappenre Ota Masyarakat (a)
Mencegah bala bencana (tolak™ bala). Mereka menganggap bahwa dengan
melakukann tradisi mappenre ota.dapat menghindari kesialan atau hal-hal buruk
yang dapat menimpa hidupnya serta hidup .kerabatnya. (b)! Meningkatkan
solidaritas antara masyarakat dan, (c) Melestarikan budaya tradisonal. (3)
Komunikasi nilai Islam, dibangun atas, lima prinsip Jtama yaitu: prinsip tauhid,
prinsip | amar ma’ruf naki munkar, Prinsip S ummah, _prinsip tagwa dan prinsip
amanah. Islam menganggap tradisi Mappenre Ota tersebut bertentangan dengan
ajaran agama Islam karna tidak adanya alasan atau perintah yang mendasar untuk
melakukan tradisi Mappenre Ota itu, dan Islam menginginkan agar umat manusia
ini jauh dan terhindar dari hal-hal yang tidak bermanfaat dan membawa mudarat
di dalam kehidupannya.

Implikasi penelitian diharapkan agar masyarakat lebih berhati-hati dalam
melaksanakan upacara adat. Diharapkan agar kiranya dalam pelaksanaan upacara
adat yang berbaur animistis dan bisa mengarah kepada memusyrikan agar kiranya
dihindari.

Kata kunci: Islam, Tradisi, Mappenre ota.
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ABSTRACT

Name : HARIANTO SAAD

NIM ©16.0231.011

Title :  Communication of Islamic Value Against the Tradition of
Mappenre Ota in the Lanyer Community, Bacukiki District,
Parepare City.

This thesis discussed the Communication of Islamic Values Against the
Tradition of Mappenre Ota in the Lanyer Community, Bacukiki District, Parepare
City. This study aims to determine the description of the Mappenre Ota tradition
in Lanyerysthesmeaningof stheswMappenresOtastraditioninslanyers and the
communication of Islamic values to the Mappenre Ota tradition of the people in
Lanyer.

This research used a library research design (Library Research) which
examines, studies and studies various “literature (references) which are closely
related to the issues to be discussed, and field research (Field Research), the
author goes directly to the field or is carried out at school. By going through
observation, Interviews, and documentary studies, in order to obtain clear and
representative data.

The results of this study indicated, (1) the Mappenre ota tradition is a
tradition of giving offerings to pangoroang, this tradition is still practiced by some
Lanyer people who belong to.the sibolata family, who still believe in this tradition,
(2) The Meaning of Mappenre Ota Masyarakat (a) Preventing disaster (refuse
reinforcements). They think that by doing the mappenre ota tradition can avoid
bad luck or bad things that can happen to their life and the lives of their relatives.
(b) Increase solidarity between communities and, (c) Preserve traditional culture.
(3) Thelcommunication of Islamic valuesis built on five main principles, namely:
the pringciple of tauhid, the'principle of-amar;ma’ruf nahi munkar, the principle of
the ummabh, the principle.of tagwa-and the principle oftrustIslam considers the
Mappenre Ota tradition to be contrary to the teachings of the Islamic religion
because there is no basic reason or command for carrying out the Mappenre Ota
tradition, and Islam wants humanity t0 be far away and avoid things that are
useless and bring harm. in his life.

The implication of this research is that people are more careful in carrying
out traditional ceremonies. It is hoped that in the implementation of traditional
ceremonies that blend animism and can lead to idolatry so that it is avoided. The
name of this article is:

Keywords: Islam, Tradition, Mappenre ota
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berbicara Islam dan bud tu merupakan pembahasan yang

menarik, dimana Islam kan rahmat bagi semesta

alam, dan dalam ke a di muka bumi ini, rbaur dengan budaya

saling . agai agama yang ditur . untuk
semua memainkan peranannya ehidupan

umat m i i ini. Kehadiran Islam asyarakat

sebagai

Islam tpla“iEP“E dalam s asyarakat

Memahami sistem kepercayaan suatu kelompok masyarakat merupakan
hal penting baik untuk pengembangan ilmu pengetahuan maupun pengembangan
secara menyeluruh, khususnya pada bidang kebudayaan, dapat dilihat pada
peranan sistem kepercayaan dalam bentuk sikap individu dalam berprilaku.

Kepercayaan dan orientasinya bertujuan sebagai pedoman tingkah laku bagi
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seluruh masyarakat yang memahami serta meyakini kepercayaan tersebut dalam
suatu wilayah.
Islam sejak kehadiranya di muka bumi ini, telah memainkan peranannya

sebagai salah satu agama yang menjadi rahmat bagi semesta alam. Ini, tentunya

membawa Islam sbagai bent ama yang mampu mengayomi
keberagaman umat ma sebagai agama universal

sangat menghargai masyarakat, sehingga

mampu i a sebagai ajaran yang i da emahami
kondisi yarakat.

ndonesia merupakan h : ah yang
dilaksa S tural, sehingga Islam di Indonesia, ma embang
dan me serta banyak dian ri ia dalam

waktu kup singkat. i i vada saat

gai akan
pluralitas suatu masyarakat.

Manusia sebagai makhluk sosial memiliki sikap dan perilaku yang
berbeda-beda pada tataran tertentu (berbudaya), entah sebagai seorang person atau
berada dalam sebuah komunitas sebagai sistem yang mengikat, mejadi sesuatu
yang unik dan penting untuk dikaji lebih jauh. Kendati demikian, perbedaan ini

adalah sebuah berkah bagi manusia dalam melihat dirinya, atau lazimnya dalam
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antropologi filsafat dikatakan, manusia sebagai subjek sekaligus objek yang
menjelaskan dirinya.
Budaya merupakan tradisi kehidupan yang berada di sekitar masyarakat,

yang menjadi adat istiadat suatu daerah. Mengutip Rene Char, penyair asal prancis,

kebudayaan adalah warisan kita n tanpa surat wasiat, oleh karena

itu kebudayaan adalah gulnya sebagai tugas.

karena : ampaikan
kepada

n negara yang terkena ya yang
majem beberapa suku, ras, e , agama,

bahasa in-lai tersebut menunjukkan erupakan

msyara i . Sebagai sebuah negara, indonesi asyarakat.

akat muslim egeri b k terdapat o ang yang
menjad percayaan wi ng mereka n sebagai

budaya )PgﬁrmlEtPnrR)El budaya

tradisi a Namun,

apabila tus suku
bangsa dan tiap bangsa memiliki kebudayaan serta tradisi daerah masing-masing,
tradisi yang diwarisi secara turun temurun dari nenek moyang.

Setiap masyarakat memiliki kepercayaan terhadap apa yang ada diluar
dirinya sebagai sesuatu yang melampaui kekuatan mereka. Kekuatan semacam ini

disebut juga dengan kekuatan supernatural, kekuatan adikodrati, kekuatan gaib

! Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h.22
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dan lain sebagainya. Pada masyarakat tertentu, berbagai macam kejadian, sperti
bencana alam, wabah penyakit yang menyerang masyarakat atau lahan pertanian
dan berbagai macam kejadian lainnya diyakini bersumber dari kekuatan

supernatural yang menghuni tempat-tempat tertentu disekitar mereka, sehingga

untuk mencegah terjadinya masa itu, masyarakat membuat berbagai

macam praktek ritual s diarahkan pada sumber

hanya menggambarka
saja, misalnya, hanya
apat memuat berbag
sial, ekonomi, polotik, religi, dan lain sebag
cayaan animis tang hal-
hal mis h nenek
kan oleh
masyarakat bugis.

Kajian tradisi semakin marak dewasa ini, baik dalam hal praktik
pelaksanaannya maupun tema-tema tradisi yang diangkat. Tradisi adalah suatu hal
yang dekat dengan kehidupan masyarakat sosial. Tradisi lahir dan mengakar
dikalangan masyarakat yang berkembang menjadi budaya berdasarkan

masyarakatnya. Tradisi bagi masyarakat adalah suatu hal yang sangat sakral yang

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



dilaksanakan oleh masyarakat terdahulu dan dilanjutkan oleh generasi penerusnya
sampai sekarang ini.?
Tradisi yang ada di Indonesia juga tidak lepas dari pengaruh budaya

leluhurnya. Sebelum Islam datang ke Indonesia, masyarakat sudah mengenal

agam Hindu dan Budha, bahka ua agama itu datang masyarakat
sudah mengenal Animis

tradisi yang ada di

O
ya ta da masyarakat Lanyer u
a

r agama dan budaya Islam

tida ak perkembangan ke i dalam

asyarakat, sepanjang kebudayaan dan disi t tidak

engan jiwa dan no gama. Islam hanya k tradisi

dan ket N masyarak sur-unsur ke aan atau
paham ak sesuai Fm RE)FH IRTE

m n antara

keduanya, antara agama dan budaya ‘tradisi yang ada menjadi suatu hal yang
penting dalam menyiarkan agama Islam, sesuai dengan firman Allah Swt. dalam

Q.S An-Nahl /16:125.

2 Soraya Rasyid, 2015, “Tradisi A’Rera Pada Masyarakat Petani di Desa Datara
Kecamatan Tompobulu kabupaten Gowa( Suatu tinjuan sosial budaya”, Rihlah Jurnal Sejarah dan
Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, Vol Il no.1, h.59

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



‘~\

9; 2

;ﬁ:‘-:-é—ijtféla}b) @MU;JA;UNAP‘)A@/

Terjemahnya:
Serulah (manusia) kepada j
yang baik dan bantahl
Tuhanmu Dialah .
jalan-Nya dan Di
petunjuk.?

u dengan hikmah dan pelajaran
a yang baik. Sesungguhnya
siapa yang tersesat dari
-orang yang mendapat

ut agama Islam. Nam isi-tra ma tetap

Lanyer. Memang ada

ertentangan dengan ajar
akat Lanyer

dan memilah ma i i an tanpa

gan dengan a masyarakat Ia ang tidak

aran Islarphnli,M R}E memili

sehari-hari.

Macam-macam tradisi yang ada di Lanyer seperti tradisi pada waktu turun
sawah, waktu panen, setelah panen, mereka masih melakukan upacara-upacara
sesajian, baik yang berupa sedekah maupun perbuatan suci lainnya dengan

berbagai macam jampi (mantra).

® Departemen Agama, Al Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 2013),
h. 765
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Salah satu tradisi yang masih dipertahankan oleh masyarakat Lanyer
adalah tradisi Mappenre Ota. Tradisi Mappenre Ota ini yaitu membawakan
sesajen ke Bola Battoa di Larua Massepe Kabupaten Sidenreng Rappang minimal

sekali setahun. Tradisi ini telah berlangsung lama dan sampai saat ini masih tetap

dijaga kelestariannya oleh sebagi
Berdasarkan hasi n oleh peneliti terkhusus

pada tradisi Mappe Lanyer Kelurahan loang Kota Parepare,
\da yang
syirik, ganggap
tetap dipertahankan se
karena itu peneliti t ntuk
tentang tradisi Mappe mas
| ide untuk meneliti bagaimana komunikasi nilai
tradisi at
aran pada ag

engan bepi ntEvPﬁtmEn tak sed asyarakat

bugis y: penulis

mengangkat judul “Komunikasi Nilai Islam Terhadap Tradisi Mappenre Ota Pada
Masyarakat Lanyer Kecamatan Bacukiki Kota Parepare” yang diyakini akan

memberikan informasi bagi pembaca tentang tradisi pada masyarakat bugis.

B. Fokus Penelitian
Fokus kajian penelitian merupakan tema sentral masalah yang dihadapi

dalam penelitian tidak dapat dilaksanakan. Masalah merupakan suatu keadaan
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yang bersumber dari hubungan dua faktor atau lebih yang menghasilkan situasi
yang membingungkan.
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik membahas mengenai

pandangan Islam terhadap tradisi masyarakat di Lanyer ditinjau dari sudut

pandang adat dan tradisi yang ad lalui dakwah kultural. Bagaimana

komunikasi nilai Islam tangan dengan adat dan

tradisi yang ada di

C.
akang di a
adalah s
1. dan makna tradisi Ma
2. ana ikasi nilai Islam terha nre Ota

akat di Lanye
3. ana prinsip k alﬂrhadap tradis enre Ota
akat di Lanyer da slam dapat berpen
PAREPARE

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitia
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
a. Gambaran dan makna tradisi Mappenre Ota di Lanyer ?
b. Komunikasi nilai Islam terhadap tradisi Mappenre Ota masyarakat di

Lanyer?
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c. Prinsip komunikasi nilai Islam terhadap tradisi Mappenre Ota
masyarakat di Lanyer sehingga masyarakat dapat terpengaruh nilai
Islam.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini di sukan dan manfaat bagi

pendekatan dan teo i, adapun teori yang
digunak relevan
selanjut an teori-
teori ya

kan memberikan inform awasan
tentang ang berkaitan dengan adat dan isi p unikasi
antar b dan agama b scasarjana Komu enyiaran
Islam.
E. Ga ar Isi Tes?AREPARE

rdiri dari

lima bab, setiap bab terdiri dari beberapa sub bab. Adapun garis besar isinya
sebagai berikut:

Sebagaimana pada karya ilmiah lainnya tesis ini di mulai dengan bab
pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan tentang hal-hal yang melatar belakangi
diangkatnya judul ini. Setelah menjelaskan latar belakang masalah, fokus

penelitian dan deskripsi fokus, penulis merumuskan beberapa permasalahan.
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Masalah yang berkaitan dengan tujuan dan kegunaan penelitian juga penulis
paparkan dalam bab ini. Untuk menghindari pengertian yang sifatnya ambivalens,
penulis menjelaskan definisi istilah dan ruang lingkup penelitian. Selanjutnya,

kajian pustaka; untuk memaparkan hasil bacaan penulis terhadap buku-buku atau

hasil penelitian terdahulu yan i relevansi dengan masalah yang

diteliti, serta kemungki ribusi akademik. Sebagai
penutup bab, penuli ikan garis besar isi te
bab ini
diuraike i q isi Dudayaan
tradisi hadap tradisi mappenr anjutnya
g dilakukan.
iga, Penelitian. Penulis me nis serta
an yang digunakan, yang disinkronkan

penelitian. nj p

yi penulis di

dengan instrumen penelitian diuraikan;dalam bab ini serta teknik pengumpulan
data, sedangkan pada bagian akhir bab ini penulis memaparkan metode
pengolahan serta analisa data yang digunakan dalam penelitian ini.

Bab keempat, sebagai Hasil Penelitian dan Pembahasan. Penulis

memaparkan deskripsi hasil penelitian di Lanyer Galung Maloang Kecamatan

Bacukiki Kota Parepare. Selanjutnya sebagai penutup pada bab ini penulis
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mengulas secara menyeluruh data yang diperoleh dengan menginterpretasikan
dalam pembahasan hasil penelitian.
Bab kelima, Penutup. Dalam bab ini, penulis menguraikan konklusi-

konklusi dari hasil penelitian ini yang disertai rekomendasi sebagai implikasi dari

sebuah penelitian.

13l

PAREPARE
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian yang Relevan

Adapun penelitian terda van dengan penelitian yang akan
dilakukan, diantaranya

Hasbi Yahy: Tradisi Menre’ Bola
Baru Soppeng
(Studi akassar
2018. iti njukkan bahwa tradisi erupakan
sebuah an ri t dalam rangka mema itual ini
dilaksa : gkapan rasa syukur kep pen as berkat
rahmat i . Upacara menre’ bola baru d ko ini dapat
dilihat i ik keh usia dan melalui 1-upacara

tersebut sendiri dan be nda serta

berpikir simbolik dengan mencari a dalam setiap kejadian yang dialami
maupun yang dilihatnya. Sementara dalam sistem upacara tersebut saling terkait
dengan simbol-simbol yang ditampilkan dalam rangkaian upacara yang tumbuh
dari hasil interaksi manusia dengan lingkungan, baik alam maupun sosial dan

digunakan dalam menginterpretasi kehidupan menurut latar belakang budaya

12
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masyarakat yang bersangkutan, pengalaman dan pemahaaman disamping
intelektual yang dimiliki oleh masyarakat yang bersangkutan.”
Penelitian Hasbi Yahya dengan penelitiannya yang berfokus pada Tradisi

Menre’ Bola Baru Masyarakat Bugis dan mengangap tradisi menre’ bola baru

merupakan sebuah kegiatan ritu ukuran dalam rangka memasuki

rumah baru. Sedangkan s pada komunikasi nilai

Islam pada tradisi isi turun temurun di

rf) Dalam Islam), dala ol. XIII
itas Muhammadiyah

lokal yang ada dalam

secara selekt
elihara (PAeRiEn PliaRsE dan tids

menjadi salah satu dasar pengambilan
Penelitian Agung Setiawan, lebih fokus pada Budaya Lokal Dalam

Perspektif Agama, dan mengungkapkan bahwa kearifan lokal yang ada dalam

* Hashi Yahya, “Tradisi Menre’ Bola Baru Masyarakat Bugis di Desa Kampiri
Kecamatan Citta Kabupaten Soppeng (Studi Terhadap Nilai Kearifan Lokal)”. Dalam Jurnal
Agidah-Ta Vol. IV No. 2 Thn. 2018. UIN Alauddin Makassar.

> Agung Setiawan, “Budaya Lokal Dalam Perspektif Agama: (Legitimasi Hukum Adat
(‘Urf) Dalam Islam)”, dalam Jurnal ESENSIA Vol. XIIl No. 2 Juli 2012, Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta. h. 204.
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masyarakat merupakan sebuah adat/tradisi yang sudah mengakar kuat dan
berpengaruh terhadap kehidupan keseharian masyarakat setempat. Sedangkan
dalam penelitian ini lebih fokus pada komunikasi nilai Islam pada tradisi
Mappenre Ota yang merupakan tradisi turun temurun di rumpum keluarga besar

Sibolata.

Laode Monto B rjudul Perspektif Agama
Dan Kebudayaan i sia (Suatu Tinjauan
Sosiolof ndidikan
[Imu . . enelitian

menyi ma, budaya dan mas i itan dan

dibukti uan agama yang melipu dan figur

nabi da : dupan sosial. Argumen arti dan
hakikat pan, tentang Tuhan dan kesadaran akan : mbulkan
relegi, Ketuhanan pada pengal gamanya
para tas d ity” adalah ke aan yang

ada di : Dengan
dibandingkan dengan negara lain, di a Indonesia mampu menghasilkan potret
kebudayaan yang lengkap dan bervariasi.®

Penelitian Laode Monto Bauto, tentang Perspektif Agama Dan
Kebudayaan Dalam Kehidupan Masyarakat Indonesia, menyimpulkan bahwa

Agama, budaya dan masyarakat saling berkaitan dan dibuktikan dengan

® Laode Monto Bauto, “Perspektif Agama Dan Kebudayaan Dalam Kehidupan
Masyarakat Indonesia (Suatu Tinjauan Sosiologi Agama)” dalam JPIS, Jurnal Pendidikan Ilmu
Sosial, Volume 23, No. 2, Edisi Desember 2014
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pengetahuan agama yang meliputi penulisan sejarah dan figur nabi dalam
mengubah kehidupan sosial. Sedangkan dalam penelitian ini lebih fokus pada
komunikasi nilai Islam pada tradisi Mappenre Ota yang merupakan tradisi turun

temurun di rumpum keluarga besar Sibolata.

Hasse J, Konformitas Is (Potret Fanatisme keagamaan di

kalangan muslim Bugi ada bagaimana bentuk

kompromi antara | adat dalam kehidu nitas muslim bugis.

dengan ik ibadah yang tetap ism dan
dinamis i itemukan di tengah ma gis. Pada
kondisi untuk menghindari be i asyarakat

adalah ya menyelaraskan keduanya meskipun c nggalkan

Hal ini sek'usm b ; ih belum

an Hasse P*“(E(Ph RrEan Adat, | okuskan
y

nilai-ni

tuntas.

pada b
komunitas muslim Bugis. Sedangkan dalam penelitian ini lebih fokus pada
komunikasi nilai Islam pada tradisi Mappenre Ota yang merupakan tradisi turun

temurun di rumpum keluarga besar Sibolata.

" Hasse J, “Konformitas Islam dan Adat (Potret Fanatisme keagamaan di kalangan

muslim Bugis)” dalam Jurnal Jabal Hikmah: Jurnal Studi Pendidikan dan Hukum, Vol 3 Nomor 1,

Juli. Jayapura: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Al-Fatah Jayapura-Papua, 2014
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Ismail Suardi Wakke, Islam dan Adat: Tinjauan Akulturasi Budaya dan
Agama dalam Masyarakat Bugis. Penelitian ini mengkaji interaksi antara Islam
dan adat di masyarakat Bugis dalam tinjauan akulturasi budaya. Dalam penelitian

ini menunjukkan bahwa ada sinergi antara keteguhan dalam adat dengan ketaatan

beragama.
Ismail Suardi W. bih fokus pada interkasi

penelitian ini lebih

lam
sswell dalam karyanya

tion in Socie

yang menjel

b. Says what (pesan): Pernyataan yang didukung oleh lambang-lambang.
c. In which channel (media): Sarana yang mendukung pesan yang

disampaikan.

® Ismail Suardi Wakke, “Islam dan Adat: Tinjauan Akulturasi Budaya dan Agama dalam

Masyarakat Bugis” dalam Jurnal Analisis Vol 13, No. 1, Juni 2013, IAIN Raden Intan Lampung, h.

27-56
® Riswandi, llmu Komunikasi. (Jakarta: Graha llmu, 2014), h. 2
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d. Towhom (komunikan): Pihak penerima pesan.
e. With what effect (efek yang timbul): Suatu dampak yang timbul sebagai
pengaruh dari pesan yang disampaikan.

Komunikasi menurut Laswell yang telah dikemukakan tersebut,

menjelaskan bahwa proses komuni isa terjadi jika ada seseorang yang

menyampaikan pesan tujuan tertentu, artinya

komunikasi hanya di jika didukung mber, pesan, media,
asi.

i semua
telah dibuat oleh ba sedikit
eroleh gambaran sepe i an oleh
a komunikasi adalah b - sia yang

h m

engaruhi satu sama lainnya, sen sengaja,

tidak te un nakan bahas verba juga hal

, lukisan, seni

ikasi terdpinemE Mﬂ Erupakan

ataupun
penerima
pesan (komunikan), pesan, saluran unikasi dan media komunikasi, efek
komunikasi, umpan balik (feedback).

1) Pengirim pesan (komunikator) adalah individu manusia atupun kelompok

yang berperan untuk menyampaikan informasi dengan keahliannya untuk

mewujudkan motif komunikasinya.
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2)

3)

4)

5)

6)

18

Penerima pesan (komunikan) adalah orang yang berkaitan dengan
komunikator, sebagai penerima informasi/pesan yang disampaikan oleh
komunikator.

Pesan adalah suatu gagasan yang dinyatakan oleh komunikator kepada

komunikan, bisa gagasan erbal maupun non verbal.
Saluran dan m

digunakan s

lepon, internet radio, tel j rat kabar.

alah pengaruh yang di i san yang
nikator dalam komu : i dapat

kognitif

yang disampaikan oleh komunikator. Dalam komunikasi dinamis antara
komunikator dan komunikan terus-menerus selalu bertukar peran.*

Komunikasi dipahami sebagai proses pengiriman informasi yang saling

memahami sehingga terbentuk gagasan, ide, opini, dan perilaku yang diinginkan.

Pemahaman ini sejalan dengan pengertian komunikasi yang disampaikan oleh

h. 28

Dani Vardiansyah, Pengantar llmu Komunikasi (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2014),
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Carl 1. Hovland dalam karyanya “Social Communication” yang memunculkan
istilah “Science of Communication” yang ia definisikan sebagai “suatu upaya
sistematis untuk merumuskan dengan cara yang setepat-tepatnya asas-asas

penyebaran informasi serta pembentukan opini dan sikap”. ! pemahaman

komunikasi seperti yang dike tas dan beberapa definisi lain,

menunjukkan bahwa ko u komunikasi non-islami
cenderung mengab ai atau etika sehi ubahan dari proses
komuni ) ang amat
penting
proses rena itu, Islam melihat jadi titik
masuk kan ilmu komunikasi i
bahwa unikasi Islam dengan k

y berlandaskan pada al-Qur’an dan al-Hadis.

informasi

karena

merupakan tujuan yang hendak dicapai‘dalam proses komunikasi.

1 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: Citra
Aditya Bakti. 2014), h. 13

12 A. Muis, Komunikasi Islami, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), h. 34
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Komunikasi nilai Islam, menurut Hamid Mowlana yang dikutip Ahmad
Basit, dibangun atas lima prinsip utama yaitu, tauhid, amar ma ruf nahi munkar,
ummah, tagwa dan amanah.*® Selanjutnya akan diuraikan sebagai berikut:

Pertama, prinsip tauhid. Berdasarkan prinsip tauhid ini, seluruh kegiatan

dan etika dalam komunikasi Isla ahannya. Segala bentuk kegiata n

yang dapat merusak aqi ak. Dalam hal ini fungsi

masa depan yang lebih dia masa
menebarkan nilai-nilai
am bisa diterima oleh se
gyaan yang mendasari ritual ini _disebabkan r: ut akan
bila tidak melaksa

tual ini me

halus dan juga untuk kebaikan dan keselamatan di kemudian hari.

Kedua, prinsip amar ma’ruf nahi munkar. Dalam konteks komunikasi
Islam, prinsip amar ma’ruf nahi munkar dapat dijadikan pegangan oleh para
pekerja komunikasi Islam. Para pegiat media massa contohnya, mereka tidak

hanya menjadikan media massa sebagai lahan untuk bisnis dan media hiburan,

¥Ahmad Basit. “Konstruksi Komunikasi Islam”. dalam ejournal.iainpurwokerto.ac.id>
index.php > JPA, Vol. 17 No. 1, Januari — Juni 2016.
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tetapi memiliki tanggung jawab sosial untuk membangun individu dan masyarakat
yang lebih Islami.
Proses penyerahan sesaji yang dipersembahkan kepada sesuatu. Hal ini

tidak sejalan dengan agidah Islam yang termaktub dalam al-Qur’an dan Hadis.

Dalam agidah Islam, memperse ini kepada selain Allah swt. baik

itu jin, makhluk halu juan mendekatkan diri

osa yang sangat be

dijauhkan dari rahmat-Nya. Karena perbuatan ini termasuk dosa yang sangat besar,
bahkan termasuk perbuatan syirik kepada Allah sat., sehingga pelakunya pantas
untuk mandapatkan laknat Allah swt. dan dijauhkan dari rahmat-Nya. Anggapan

orang terhadap penghuni dunia ini yang berupa makhluk yang tidak terlihat oleh

4 Departemen Agama, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 2013), h.
376

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



22

mata yaitu jin berbeda-beda. Ada yang sangat berlebih-lebihan dalam
kepercayaannya dan ada yang sama sekali tidak mempercayainya. Orang yang
sangat percaya dan berlebih-lebihan mengkaitkan segala persoalan yang terkecil

sampali terbesar dengan makhluk halus tersebut. Seolah-olah jin dan setan ada di

atas kepalanya, di tengah pintu, ti ah, dan lain sebagainya, seakan-

akan makhluk halus itul

mereka

tercatat berit

pat gkan roh-roh bukan roh

an b memiliki kekuasaan
nyembelih hewan kur
atu yang

diyakini.

Segi hukum, syirik tebagi atas dua yakni syirik besar dan syirik kecil.
Syirik besar ialah syirik di dalam bidang keyakinan, yaitu meyakini bahwa ada
Tuhan selain Allah dan menyekutukan Allah dengan makhluk ciptaan-Nya. Syirik

kecil ialah mempersekutukan Allah dalam tujuan suatu perbuatan, misalnya riya’.

Syirik adalah dosa yang paling besar. Orang-orang musyrik adalah seburuk-
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buruknya makhluk seperti yang dijelaskan dalam QS al-Bayyinah/98:6 adalah

sebagai berikut:

s G| @J.u}w)udds,;m)u_m J,n 19528 el

Terjemahan:
Sesungguhnya orang-orar
musyrik (akan ma
itu adalah seburu

D sesuatu

garahkan
kita t ritual-
sung

di kita sebag

esuai dengan ajaran Isl

ta Islam, maka secara ti

k kecil maup

kerabat dan tetangga untuk makan. Tidak boleh memohon kepada kekuatan gaib
yang berada di dalam rumah, tetapi memohonlah kepada Allah swt.

Ketiga, prinsip ummah. Ummah sebagai organisasi sosial menekankan
pada kebersamaan dan kolektivitas yang berdasarkan kepada ajaran-ajaran islam.

Selanjutnya, kontrak sosial antar anggota dan pemimpin menjadi basis utam a

>Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., h. 1084.
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ummah. Kontrak sosial dibentuk tidak berdasarkan pada kehendak bebas atau
pada pilihan bebas, tetapi berdasarkan pada aturan-aturan yang dikehendaki Allah.
Untuk menjaga keharmonisan dan kesatuan ummah, maka diperlukan komunikasi

Islam. Fungsi komunikasi Islam dalam hal ini bertujuan agar hubungan antara

individu, masyarakat, dan Tuhan bi
Penelitian ini bi arakat lebih berhati-hati

dalam melaksanaka

. Adapun jika tradisi
bahwa gah kemungkaran jin,
tidak ba i kesyirikan dan keyaki

at, prinsip tagwa. Jika pengetahuan teknis,

omunikasi, dan se ak wa yang
ada pac ya, maka ke dapatkan
pangkan
pesan-p! a pelaku
komunikasi dibekali oleh prinsip tagwa, insya Allah mereka akan terbimbing ke
dalam jalan kebenaran dan sesuai dengan nilai -nilai Islam.

Islam menganggap tradisi seperti Mappenre Ota dan lain-lain,
bertentangan dengan ajaran agama Islam karna tidak adanya alasan atau perintah

yang mendasar untuk melakukan tradisi itu, dan Islam menginginkan agar umat

manusia ini jauh dan terhindar dari hal hal yang tidak bermanfaat dan membawa
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mudarat di dalam kehidupannya, sehingga Islam perlu meluruskan dan
membimbing kebudayaan yang berkembang di masyarakat menuju kebudayaan
yang beradab dan berkemajuan seta mempertinggi derajat kemanusian.

Allah Swt. memerintahkan kepada kita untuk berlslam secara kaffah yaitu

secara batin dan dzahir. Seoran mencukupkan dirinya pada aspek

ibadah, tetapi lalai p mikian pula sebaliknya
dari sisi ibadah. Se lim juga tidak boleh
lalai da ‘ manusia.
mentaati
syariat A sulullah saw. Jika hal i pada diri
akan kita temukan lag a syariat
-Qur’an dan Sunnah Na
ngan seperangkat norma syara’ yang meng
lam sebagai ko
dari adat I3
selaras yang berpﬁanliapllnﬁ’ yang de
Adat ya di
umat Islam secara bersamaan dengan hukum syara’. Pertemuan antara adat dan
syari’at tersebut terjadilah perbenturan, penyerapan dan pembauran antara
keduanya. Dalam hal ini yang diutamakan adalah proses penyeleksian adat
yang dipandang masih diperlukan untuk dilaksanakan.

Prinsip amanah. Kesadaran tentang adanya amanah yang diberikan

kepada manusia menjadi dasar penting dalam komunikasi islam. Seorang yang
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melakukan proses komunikasi atau melakukan pekerjaan komunikasi akan
bertindak hati -hati dan penuh perhitungan manakala menyadari bahwa seluruh
aktivitas yang dilakukannya merupakan amanah yang diberikan Allah kepadanya.

Kemudian, seorang yang diberikan amanah juga adalah seorang yang memiliki

kemampuan dan tanggung jawab nakan tugas dengan baik.

Adapun objek m dalah mengkaji aktivitas

an hanya dalam bentuk

nsur rohaniah, seperti

rnaan tersebut, manusi
dan-hamba Allah swt.

merupakan

yakni ke iterima dari llah saw.

perputp“nm EP H‘RIE waktu,

dakwah dituntut untuk dilakukan modern. Untuk itu diperlukan
sekelompok orang yang secara terus-menerus mengkaji, meneliti dan
meningkatkan aktivitas dakwah secara professional.

Dalam konteks komunikasi, manusia dalam perspektif Islam adalah

manusia yang mampu berkomunikasi dengan dirinya, sesama manusia, dengan

alam semesta dan bahkan bisa berkomunikasi dengan Tuhan. Melalui panca indra,
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akal, dan hati, manusia mampu melakukan berbagai komunikasi yang diperlukan
untuk memudahkan manusia dalam menjalani kehidupan. Oleh karena itu, ilmu
komunikasi Islam ketika mengkaji komunikasi manusia tidak hanya terbatas pada

komunikasi yang bersifat horisontal saja, tetapi diperlukan juga kajian komunikasi

yang bersifat vertikal. Inilah akan komunikasi Islam dengan
komunikasi yang ada di

Ajaran Isla imaksudkan untuk mat manusia, karena

Nabi usia. Ini
berarti dimuka
bumi i u pada bangsa Arab saj juga a seluruh
bangsa i sama. Jadi jelas bahw. ilai an Islam
yang at berlaku disembaran dan sah

Allah S g mencalp kﬂEﬂcRaE keduanya ut sama-

Islam telah memainkan peranannya o am mengisi kehidupan umat manusia di
muka bumi ini. Syari’ah mencerminkan Islam sebagai agama sedangkan figh
mencerminkan Islam sebagai budaya.'®

Islam di berbagai belahan dunia pernah mengalami puncak kejayaan

peradaban, tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa di beberapa tempat lain, Islam

'® Syarifuddin Jurdi, Sejarah Wahdah Islam: Sebuah Geliat Ormas Islam di Era Transisi
(Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2007), h. 6
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justru mengalami kemunduran dan bahkan tenggelam ditelan oleh perubahan
zaman. Dinamika Islam dalam sejarah peradaban umat manusia dengan demikian
sangat ditentukan oleh pergumulan sosial yang pada akhirnya akan sangat

berpengaruh dalam memberi warna, corak, dan karakter Islam.*’ Jika menilik

sejarah awal perkembangan Isl ia, ajaran-ajaran Islam yang hadir
telah banyak menerima
Islam sebag memang banyak m norma-norma aturan

tentang e ) datang

gp erjelas: Islam sebagai
reali ya. Islam sebagai kons i para ahli
sering d den t tradition (tradisi be 3 sebagai

realitas disebut dengan little tradition tradition
(tradisi atau juga a ”, yang
. q am.lg

Dalam ruang yang lebih kecil doktrin ercakup dalam konsepsi keimanan dan

syariah-hukum Islam yang menjadi inspirasi pola pikir dan pola bertindak umat

7 Moeslim Abdurrahman, Ber-Islam Secara Kultural: Islam Sebagai Kritik Sosial..., h.
152

18 Syarifuddin Jurdi, Sejarah Wahdah Islam: Sebuah Geliat Ormas Islam di Era Transisi
.., h.8.

% Azyumardi Azra, Konteks Berteologi di Indonesia: Pengalaman Islam (Jakarta:
Paramadina, 1999), h. 13.
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Islam. Tradisi kecil (tradisi lokal, Islamicate) adalah real of influence kawasan-
kawasan yang berada di bawah pengaruh Islam (great tradition). Tradisi lokal
ini mencakup unsur-unsur yang terkandung di dalam pengertian budaya yang

meliputi konsep atau norma, aktivitas serta tindakan manusia, dan berupa karya-

karya yang dihasilkan masyaraka n Islam, lebih khusus lagi tentang

warna, corak, dan kara uang dan waktu tertentu

itemukan berbagai cor * am pada

bagai macam coraknya.

aroko yang puritanis am |

lanjut Geertz secara lebih khusus lagi membagi
varian pangan, Santri, dan
agama
hanya
diperuntukkan suatu golongan atau“negara tertentu. Islam adalah agama

universal yang merupakan wujud realisasi dari konsep “Rahmatan lil Alamin”

(rahmat bagi seluruh umat).

*® Moeslim Abdurrahman, Ber-Islam Secara Kultural: Islam Sebagai Kritik Sosial..., h.
155

2L Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi Dalam Masyarakat Jawa, ter. Aswab
Mabhasin (Jakarta: Pustaka Jaya, 2011), h. 6.
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2. Tradisi Mappenre Ota
a. Tradisi
Kata tradisi berasal dari bahasa Latin tradere atau traderer yang secara

harfiah berarti mengirimkan, menyerahkan, memberi untuk diamankan. Tradisi

adalah suatu ide, keyakinan a ari suatu masa yang lalu yang

diturunkan secara simb da suatu kelompok atau

masyarakat.”* Shils kakan bahwa pada suatu pola perilaku

erus atas tradisi melal
ustoms), yang kemudi bentuk
al. Taraf
an tidak
modern,
r karena
dala asi - yang
didukung oleh aspirasi, rasionalitas, dan achievement motivation yang tinggi.**

Pada pola pikir yang seperti inilah tradisi mengalami berbagai bentuk perubahan

makna maupun tampilannya.

22 Alo Liliweri, Sosiologi & Komunikasi Organisasi (Jakarta : Bumi Aksara, 2014), h. 34

28 Edy Sedyawati, Kebudayaan di Nusantara: dari Keris, Tor-tor sampai Industri Budaya,

(Penerbit Komunitas Bambu, 2014), h. 259

% Sujarwa, llmu Sosial dan Budaya dasar-Manusia dan Fenomena Sosial budaya
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014) , h. 192-193
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Tradisi adalah sesuatu kebiasaan yang berkembang di masyarakat, baik
yang menjadi adat kebiasaan, atau yang diasimilasikan dengan ritual adat atau
agama. Atau dalam pengertian yang lain, sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak

lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya

dari suatu negara, kebudayaan, w. a yang sama. Biasanya tradisi ini

berlaku secara turun-te i lisan berupa cerita, atau
informasi tulisan b -kitab kuno atau j erdapat pada catatan
prasasti ting lagi
adalah
yang di tentang istilah tradisi di

doktrin, : an lain-lain yang dipah i pe uan yang

telah d 3 un-temurun termasuk trin dan

adalah kesa 3 asal dari
masa 13 un masih ad ; dirusak.

Tradisi asa lalu.

Namun )E AN secara

dilakukan oleh manusia secara turun temurun dari setiap aspek kehidupannya

yang merupakan upaya untuk meringankan hidup manusia dapat dikatakan

Muhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal: Potret Dari Cerebon, Terj .
Suganda (Ciputat: Logos Wacana llmu, 2011), h. 11.

% piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2011),
h. 69
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sebagai “tradisi” yang berarti bahwa hal tersebut adalah menjadi bagian dari
kebudayaan.
Tradisi hanyalah alat untuk hidup untuk melayani manusia yang hidup,

dan diciptakan iuntuk kepentingan hidupnya. Maka tradisi juga bisa

dikembangkan sesuai dengan kehi kini. Untuk itu manusia sebagai

makhluk sosial pewari ntuk selalu mengadakan
masa Ki
tradisi nuansa Islami yang i han dan
alaupun masyarakat s dar akan

isi tersebut. Tapi dari si disi ber juga

3 rakat demi berlangsungnya tatanan ritual i
murun.?® Tradisi seri kan melalui ana cara
mikiran, kebi niaan, tarian i

ti sebualFltaRyE P(RIRlEI ekspres sia yang

manusia

dalam masyarakat yang penuh makna.
Tradisi mempunyai fungsi yang sangat besar bagi manusia dan masyarakat.
Berbagai macam kekuatan yang harus dihadapi masyarakat dan anggota-

anggotanya seperti kekuatan alam, maupun kekuatan-kekuatan di dalam

2" sujanto, llmu Sosial Dasar, (Jakarta: Gramedia Pustaka Umum, 2001), h. 9.

28 Bambang Pranowo, Islam Factual dan Tradisi dan relasi Kuasa (Yogyakarta: Adicita
Karya Nusa, 2011), h.3
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masyarakat itu sendiri tidak selalu baik baginya, selain itu msyarakat juga
memerlukan kepuasan, baik dibidang spiritual maupun materil. Kebutuhan
manusia di atas sebagaian besar dipenuhi sebagian besar oleh kebudayaan dan

tradisi yang bersumber pada masyrakat itu sendiri. Dikatakan sebagian besar

karena kebudayaan dan tradisi ipta oleh mereka sendiri terbatas
juga dalam memenuhi s
Tradisi bert jangka waktu te mungkin saja akan

. Tradisi
unc i S isi le gan dua

ama, melalui mekanisme ke ntan dan

tak diha kem ya karena melibatkan m
suat individu tertentu mene iS¢ Dris yang

menari i i melalui

itian dan

u tradisi

dipilih du yang

berpengaruh dan berkuasa.
Fungsi tradisi menurut Shils’ manusia tidak bisa hidup tanpa tradisi meski
mereka merasa tidak puas dengan tradisi mereka. Maka Shils’ menegaskan bahwa

tradisi berfungsi sebagai berikut:

2 Soerjono Soekanto, dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2013), h.155.

an lama.
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a. Dalam bahasa klisse tradisi berfungsi sebagai kebijakan turun temurun,
tempatnya di dalam kesadaran kita, keyakinan, norma dan nilai yang
kita anut kini ada dalam benda yang diciptakan di masa lalu.

b. Memberikan legitimasi dalam pandangan hidup, dan aturan yang telah

mereka sepakati dalal ng mapu mengikat para anggota

atau penganu melanggar mereka akan
aturan masyarakat.
Tradisi sebagai penyedia fragmen warisan historis yang kita pandang

bermanfaat. Tradisi yang seperti suatu gagasan dan material yang bisa

dipergunakan orang dalam tindakan saat ini dan untuk membangun

masa depan dengan dasar pengalaman masa lalu. Misalnya adalah peran
harus diteladani seperti tradisi keBahIawanan, kepemimpinan

Membantu menyediakan te pelarian dari keluhan, kekecewaan dan
ketidakpuasan kehidupan modern.

f. Ritual adat berhubungan dengan sistem ritus atau upacara keagamaan.
Ritual dari kata ritus: ialah upacara yang bersifat penyembahan kepada

dewa-dewa, nenek moyang, ritus-ritus pemakaman dan sebagainya.®

% piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan, (Jakarta: Pernada Media Group, 2011), h. 74-76
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Hukum Islam tradisi di kenal dengan kata Urf yaitu secara etimologi
berarti sesuatu yang dipandang baik dan diterima oleh akal sehat. Al-Urf (adat
istiadat) yaitu sesuatu yang sudah diyakini mayoritas orang, baik berupa upacara

atau perbuatan yang sudah berulang-ulang sehingga tertanam dalam jiwa dan

diterima oleh akal mereka. Men uliyyain Urf adalah apa yang bisa

dimengerti oleh manusi eka jalankan, baik berupa

sadar akan tekanan ya i n tradisi
rikan manfaat tersendiri

radisi biasanya dimaks uk suatu

ebiasaan yang berbau lama. Suatu nilai, atau adat

) berbau lama terse ini masih diterima i bahkan

oleh kelomp r . Dalam ajar tradisi
dikenal kata ‘UP NREPNREerarti ses ing tidak
asing | 13 menyatu

dengan kehidupan mereka baik berupa perbuatan atau perkataan.

Sedangkan secara etimologi, Al-‘urf berarti sesuatu yang dipandang baik
dan diterima oleh akal sehat; sesuatu yang sudah diyakini mayoritas orang, baik
berupa ucapan atau perbuatan yang sudah berulang-ulang sehingga tertanam

dalam jiwa dan diterima oleh akal mereka. Al-‘Urf'adalah apa yang dikenal oleh

¥ Masykur Anhari, Ushul Figh (Surabaya: Diantama, 2008), h.110
%2 Masykur Anhari, Ushul Figh..., h.112
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manusia dan menjadi tradisinya; baik ucapan, perbuatan atau pantangan-
pantangan, dan disebut juga adat, menurut istilah ahli syara’, tidak ada perbedaan
antara al-'urf dan adat istiadat.*

Tradisi dapat diterjemahkan dengan pewarisan atau penerusan norma-

norma, adat-istiadat, kaidah-kaid . Tetapi tradisi tersebut bukanlah

sesuatu yang tak dapat an dengan aneka ragam

i di atas, bisa disim : sebuah

dari sebuah perbuatan an orang

berbagai latar belaka ara terus

ebiasaan ini, ia menjadi sebuah tradisi da ima oleh

ta n tersebut merupa kolektif

orang yang terdiri dari berbagai status social, sedangkan ijma’ harus lahir dari
kesepakatan para ulama mujtahid secara khusus dan bukan orang awam. Di
karenakan adat istiadat berbeda dengan ijma’ maka legalitas adat terbatas pada

orang-orang yang memang sudah terbiasa dengan hal itu, dan tidak menyebar

kepada orang lain yang tidak pernah melakukan hal tersebut, baik yang hidup satu

%% Masykur Anhari, Ushul Figh..., h.111
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zaman dengan mereka atau tidak. adapun ijma’ menjadi hujjah kepada semua
orang dengan berbagai golongan yang ada pada zaman itu atau sesudahnya sampai
hari ini.

Macam-macam tradisi menurut para ulama ushul figh terbagi menjadi

tiga macam, antara lain adalah:

1) Dari segi obj

ngkapan
makna

pikiran

ali (kebiasaan yang S ) adalah
kebiasaan masyarakat yang berkaitan den iasa atau
mu’amalah sa adalah

perbuatan i ka yang

masyarakat tertentu akan makanan khusus atau meminum
minuman tertentu dan kebiasaan masyarakat dalam memakai
pakaian tertentu dalam acara-acara khusus. Contoh: kebiasaan
masyarakat dalam berjual beli bahwa barang-barang yang di beli

itu di antarkan kerumah pembeli oleh penjualnya, apabila barang
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yang di beli itu berat dan besar, seperti lemari es dan peralatan
rumah tangga lainnya, tanpa di bebani biaya tambahan.
2) Dari segi cakupannya ‘urf di bagi menjadi dua yaitu:

a) Al-‘urf al-‘am (kebiasaan yang bersifat umum) adalah kebiasaan

tertentu yang berl as di seluruh masyarakat dan di
seluruh d
b) Al-‘u

(kebiasaan yang be us) adalah kebiasaan

menjadi

hih (kebiasaan yang di A ebiasaan

gah-tengah masyarakat e gan nash

t atau hadits), tidak menghilangkan kemaslakhat eka, dan
pula memb

Al- ‘urf al-fas asaan \ 3 ebiasaan

ah dasar

tentunya

4

menjadi harapan yang selalt dipanjatkan oleh setiap manusia.

Berangkat dari interaksi-interaksi tersebut diperlukan pedoman atau

patokan, yang memberikan wadah bagi aneka pandangan mengenai Kketeraturan
yang semula merupakan pandangan pribadi. Berbicara agama Islam dengan

kebudayaan, tentu merupakan pembahasan yang sangat menarik. Dimana Islam

* Masykur Anhari, Ushul Figh..., h. 113-114
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sebagai agama universal merupakan rahmat bagi semesta alam dan dalam
kehadirannya di muka bumi, Islam berbaur dengan budaya lokal suatu
masyarakat (local culture), sehingga antara Islam dengan budaya lokal tidak bisa

dipisahkan, melainkan keduanya merupakan bagian yang saling mendukung dan

melengkapi.
a. Mappenre Ota
Mappenre nya proses pen sesaji/sesajen  yang

diperse aksanaan
ritual a i pembe ; bencana.
Tradisi ntuk upaya masyarakat jang erat
nilai-ni r ne ang. Tradisi ini mela . Tradisi

i ebag lakuan yang baku den ng ti
i da umunya tradisi mempunyai tujuan unt ) i

adanya sesajen pada mappenre ota masih bertahan dan dilaksanakan. Sinkretisme
praktik tersebar luas dan dijalankan di Lanyer, walaupun banyak ditentang oleh
penganut ajaran Islam ortodoks. Sinkretisme praktis tidak memiliki rumusan
konsep tertentu. Orang hanya dapat menarik kesimpulan mengenai konsep yang

mendasarinya dengan mengamati berbagai praktik religi masyarakat Lanyer

% Sugeng Pujilaksono, Pengantar Antropologi, (Malang, UMM Press, 2006), hal. 68
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dalam siklus hidup yang berhubungan dengan ritual mappenre ota. Di satu sisi,
terdapat nilai ajaran Islam yang bisa kita realisasikan, namun disisi lain terdapat
segelintir praktik-praktik yang tidak sesuai dengan ajaran Islam.

Masyarakat Lanyer merupakan salah satu masyarakat yang ada di

Kecamatan Bacukiki. Dalam sej masyarakat, masyarakat Lanyer

merupakan suku Bugis taat menjalankan syariat

bertitik ral, yang
berada ¢
bahwa di sekelilingnya lus yang

membahayakan kehidupannya, a  dapat

mereka
ka tetap
nhayakan
Berdasarkan pandangan yang. tersebar luas dikalangan masyarakat,
perbedaan utama antara ritual Bugis tradisional dengan ritus Islam adalah ritual
Bugis melakukan penyembahan melalui sajian sedangkan ritual Islam melalui
shalat. Meskipun teknik pelaksanaannya berbeda, namun kedua praktik tersebut

dianggap dapat menghasilkan sesuatu yang sama.*®

% Cristian Pelras, The Bugis, terj. Abd. Rahman Abu, Manusia Bugis, h. 220.
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Sesajen menurut bahasa adalah makanan yang disajikan atau dijamukan
kepada makhluk halus. Sedangkan menurut istilah, sesajen adalah
mempersembahkan sajian dalam ritual keagamaan yang dilakukan secara simbolik

dengan tujuan berkomunikasi dengan kekuatan-kekuatan gaib, dengan cara

mempersembahkan makanan da lain yang melambangkan maksud
dari pada berkomunikasi
Secara turu , nenek moyang Bugis mengajarkan
tindakan
moyang

h melekat dan dijalani.
n terima kasih tersebut N terima

aha Esa dan kepada

membuat sajian.

nya sesajen

tif. Padahal

bentuk PlihneEiPnﬂEEat keluarg gga dan

kasih, maka sesajen akan dinikmati bersama atau dibagi-bagikan kepada yang
berhak. Tentu saja dalam niat dalam hati orang melakukan “sedekah” dalam
konteks ini masih dalam rangka untuk menciptakan keselarasan, sinergi, dan

harmoni.

3. Tradisi Masyarakat Bugis

*” Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2013), h. 2337
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Sistem hukum tertinggi yang berlaku bagi masyarakat Bugis disebut
Pangngaderreng.  Pangngaderreng  sendiri mengatur seluruh tingkah laku
masyarakat Bugis baik dalam berhubungan dengan manusia, alam, maupun

dengan Tuhannya.® Selain meliputi aspek-aspek yang disebut sistem norma dan

aturan-aturan adat, emiliki hal-hal yang ideal yang

mengandung nilai-nilai imana seseorang dalam

n sosial, bukan saja

pangngaderreng yakn oa atau
lontara’ dibu alam Boeginesche Ch i aha B.F.
Matthes i ahun 1872. Buku tersebut adalah
Matthes.

tangan schrift) Arun

salinan tan i ginesche

"~ PAREPARE

*® Nurhayati Rahman, Suara-Suara dal:
176.

% Mattulada, LATOA Satu Lukisan Analisis Antropologi Politik Orang Bugis (Ujung
Pandang: Hasanuddin University Press, 1995), h. 339.

%% Seorang misionaris Belanda yang bertugas untuk mempelajari bahasa dan sastra di
Sulawesi Selatan. (Nurhayati Rahman, Suara-Suara dalam Lokalitas, h. 4)

*! Bernama lengkap Retna Kencana Colliq Pujie Arung Pancana Toa Matinroe ri Tucae.
Anak dari Raja Tanete yang ke-19 yang disebut-sebut juga sebagai Sastrawan dan Sejarawan
Sulawesi abad XX. Tidak ada yang tahu tepatnya beliau lahir, menurut B.F. Matthes; Arung
Pancana lahir sekitar tahun 1812-an. (Nurhayati Rahman, Suara-Suara dalam Lokalitas, h. 4)

2 Mattulada, LATOA Satu Lukisan Analisis Antropologi Politik Orang Bugis..., h.79

Lokalitas (Makassar: La Galigo Press, 2012), h.
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Latoa adalah lontara’ dalam kepustakaan dan kesastraan orang Bugis,
lontara’ berisi kumpulan dari berbagai ucapan/kitipan dan petuah-petuah Raja dan
orang Bugis-Makassar yang bijaksana (sekitar abad ke-XVI1) mengenai berbagai

masalah, terutama berkenaan dengan kewajiban-kewajiban raja terhadap rakyat

dan sebaliknya. Latoa dijadi untunan bagi penguasa terutama

dalam menjalankan pem

Bentuk as ra Kuno
dan siapa
yang m belum dapat diketahui etapi ide-
ide yan i dalamnya, mengungk iran para
raja da ana sebelum Kajao La

Bone y

Islam. ijadi e dalam

lontara’

Bugis d
disimpulkan ke dalam tiga bagian, yaitu
a. Manusia itu, apapun dan bagaimanapun tingkat atau derajat sosialnya

adalah makhluk yang sama derajatnya sebagai ciptaan Tuhan.

 Andi Rasdiyanah, Integrasi Sistem Pangngaderreng (Adat) Dengan Sistem Syariat
Islam Sebagai Pandangan Hidup Orang Bugis Dalam Lontarak Latoa.(Jogjakarta: Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga, 1995), h. 60.

* Mattulada, LATOA Satu Lukisan Analisis Antropologi Politik Orang Bugis..., h. 87.
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Manusia itu, dalam tujuan hidupnya berhasrat untuk selalu berbuat
kebajikan.
Manusia itu, dalam membangun nilai-nilai dan pranata-pranata sosial

kebudayaannya selalu berusaha mencapai keselarasan antara kepentingan

kolektif dengan kepemimpi
Ketiga pola sik pikiran yang dituangkan
ai dan kaidah-kaidah

menjadi

ajaran Islam di datara
ni:

undang, yang terdiri d m, e de’ pura

ukum tetap yang tidak berubah lagi) dan ade’ turuseng
J-undang barhlﬂkatan raja,
oo PR B PARE"

berfungsi sebagai protokoler puti kurang-kurangnya: menjaga jalur
dan garis keturunan atau yang mengatur tentang tata-keturunan melalui
hubungan perkawinan; menjaga/memelihara tata-susunan atau tata-

penempatan sesuatu menurut urutan semestinya; dan menjaga/memelihara

hubungan kekeluargaan antara raja suatu negeri dengan negeri lainnya.
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Bagi masyarakat Bugis Bone sendiri dikenal adanya stratafikasi yang

telah diatur wari’. Stratifikasi ini besar pengaruhnya dalam perkawinan

Bugis Bone hingga saat ini. Garis besarnya sebagai berikut:*

a) Arung (raja atau bangsawan)

b) Anakarung (ketur
c) To Decen

d ToS arakat biasa atau rak

3)
t. Contoh dalam kasus
ng (membunuh den n),
semena-mena; atas da ama
; perzinahan denganorang Yyang tidak
steri). Semua kasu kumannya yakni

um mati) de snya sebagai

e PR REPRRE

¢) Ri Rappa Gajang (ditikam beramai-ramai)
d) Ri Pappuli’ (pembunuh yang dibunuh)

e) Ri Pettu Tigerro (hukum pancung)

menjadi

(dibunuh

* Andi Rasdiyanah, Integrasi Sistem Pangngaderreng (Adat) Dengan Sistem Syariat

Islam Sebagai Pandangan Hidup Orang Bugis Dalam Lontarak Latoa..., h. 82
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Dan selaku hukuman tambahan, diikut sertakan sanak keluarga penjahat
itu memikul hukuman-hukuman tambahan, seperti: membayar denda,
pemecatan dari jabatan dan lain sebagainya.

Rapang: pengambilan putusan baik perdata maupun pidana serta perbuatan

kebijakan yang belum adat, maka keputusan dibuat

berdasarkan per tetangga. Secara umum,
fungsi  rap iputi: ili i undang-undang, ia
tindakan
gan; jika
lis tidak mengatur tent rappang
ngkan atas suatu kete )au yang

lat pelindung yang be li/paseng

haib penolak bala) yang berfun gi milik

dilarang
dilanggar
bentuk
pamali  dimaksud akan untuk mencegah anak-anak membahayakan
kesehatan mereka sendiri, karena jika terlalu membiasakan diri tengkurap,

dapat mengganggu sistem pernafasan paru-paru pada anak-anak.*®

4) Setelah Islam masuk dalam lingkup kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan

maka masuklah unsur Sara’ (syariat Islam) dalam sistem hukum adat

** Andi Rasdiyanah, Integrasi Sistem Pangngaderreng (Adat) Dengan Sistem Syariat

Islam Sebagai Pandangan Hidup Orang Bugis Dalam Lontarak Latoa..., h. 84
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pangngaderreng masyarakat Bugis khususnya Kerajaan Bone. Hingga
saat ini ajaran Islam dalam Sara’ mengakomodir kehidupan masyarakat
dalam artian terjadi Islamisasi budaya khususnya dalam sistem kehidupan

masyarakat Bugis.

Kebudayaan Bugis-Maka udayaan dari suku bangsa Bugis-

Makassar yang mendiami atan dari pulau Sulawesi.

Jazirah itu merupa propinsi yaitu pr lawesi Selatan yang

ar. Akan tetapi, karena
hanya akassar, maka pemba i melebar
kepada lan ebudayaan Bugis-Mak Jari  segi
orang Bugis mendiami kabupaten-kabup a, Sinjai,
Bone, S , Wajo, Sidenreng- ra
Luwu, F e, Barru, Pan
sendiri
Maros c
Dalam fenomena di sekitar kita susnya dalam konteks ke-Indonesia-an
ada satu hal yang tidak pernah terpisahkan yakni antara Islam dan konteks budaya
yang mana diantaranya mengalir dalam kehidupan sosial masyarakat kita dari
dulu hingga sekarang. Dari setiap penjuru nusantara ini yang terdiri dari berbagai
macam sistem kebudayaan mencerminkan bahwa tidak menutup kemungkinan

adanya suatu perbedaan dalam mengaplikasikan Islam itu sendiri.
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Islam pada dasarnya merupakan suatu doktrin atau dapat dikatakan sebagai
agama wahyu yang diperantarakan kepada Nabi Muhammad saw untuk seluruh
umat manusia di dunia. Adanya agama Islam ini merupakan agama terakhir dan

sebagai penyempurna dari agama Nabi-nabi terdahulu yang berorientasikan untuk

menyelamatkan umat manusia d , artinya bahwa orang yang tidak

setia mengikuti konsep an, maka ia akan masuk
, saat ini

Islam s : dimana ndiri kepada

sosial b mas bukan sebaliknya dima | buc

yang se a tun

asi n suatu proses yang sa

ligus'merupakan hal yang paling tidak jelas.*” Ke

lam datang, na Islam

pertama kali. a saat ini

perdebatan yang memakan waktu panja al ini sebagian besar akibat dari sikap
para ulama Indonesia seperti yang disinyalir oleh Bung Karno, bahwa mereka

kurang bahkan tidak memiliki pengertian tentang perlunya menulis sejarah.*®

* M.C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern, ter. Dharmono Hardjowidjono, Yogyakarta:
Gajah Mada University Press, 2011. Hal. 73

*® Hasan Muarif Ambary, Menemukan Peradaban: jejak Arkeologis dan Historis islam
Indonesia, (Jakarta: Logos Wacana llmu. 2009), h.. 55-58
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Nusantara merupakan suatu wilayah, dimana banyak masyarakat muslim
pribuminya masih tetap melakukan hal-hal yang bersifat ritualist, dan salah satu
yang masih nyata tersebut yaitu ritual sesajen. Dalam catatan sejarah bahwa Islam

sebagai agama yang berkembang menggunakan metode aksi damai dalam

menyebarkan konsep agamanya.

Pada awalnya, d ah dimasuki kebudayaan

teknik jitu dalam m
Islam. Disinilah berba
yang be i . Kemudian diramu se rupa
menari ti masyarakat agar mulai menerima aga terse lain itu,
media yang disunting dari n m sebagian dijadikan
strategi menyebarlua ajarannya. M , melalui
seni tar dan seni Pun R E PA R E
ef njukkan
seni tari dan musik tradisional misalnya, sekaten yang terdapat di Kkeraton
Yogykarta dan Surakarta. Sedangkan di Cirebon, seni musik itu dibunyikan pada
perayaan Grebek. Contoh lainnya adalah, Islamisasi pertunjukan wayang. Konon,
Sunan Kalijaga merupakan tokoh yang mahir memainkan wayang. Dia tidak

meminta upah dalam pertunjukannya, tetapi di hanya meminta agar para penonton

mengikutinya mengucapkan kalimat syahadat. Sebagian wayang masih diambil
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dari cerita Mahabarata dan Ramayana, tetapi bertahap nama tokohnya diganti
dengan nama tokoh pahlawan Islam.*®
Maka, melalui penelitian ini akan dijelaskan mengenai agama dan

kebudayaan serta korelasi keduanya dalam tatanan hidup masyarakat Indonesia

yang kompleks dengan keragam budayanya. Faktor korelasi antara

agama dan budaya ini danya perbedaan kultur

keagamaan antara s dengan daerah lainn ilah yang menjadikan
Indones
a Islam
masuk a ini, masyarakat pri dahulu
memili e. Ada atau tiadanya a an terus
hidup d g telah mereka miliki t i likatakan
bahwa ke Nusantara ini diidentikkan ya suatu

kebuda ksi dengan budaya Jan tidak

menutu i us oleh buda

Fis“lEkan bah hukum

diasumsikan bahwa agama akan mudah diterima oleh masyarakat apabila
ajarannya tersebut tidak bertentangan serta memiliki kesamaan dengan

kebudayaan masyarakat,sebaliknya agama akan ditolak masyarakat apabila

* Sartono Kartodirdjo, Pengantar Sejarah Indonesia Baru, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Umum, 2012). h.194

% Achmad Ali, Menguak Tabir Hukum, Kajian Filosofis dan Sosiologis, (Jakarta:
Chandra Pratama. 2005) Hal. 285
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keebudayaan masyarakat berbeda dengan ajaran agama. Diterimanya agama
dengan demikian, kebudayaan satu masyarakat akan sangat dipengaruhi oleh
agama yang mereka peluk. Ketika agama telah diterima dalam masyarakat, maka

dengan sendirinya agama tersebut akan mengubah struktur kebudayaan

masyarakat tersebut.
4. Pandangan Is
Tradisi dan
dalam luar dari
aturan kepada
Allah S ) un manusia dalam me Jupannya
yang le i ngubah pesan-pesan d unsure
tradisi : rakat.

Sulawesi
diramu
dengan i 2njadikan
dengan
Dengan
melalui proses asimilasi, maupun akulturasi budaya maka agama Islam di
Sulawesi Selatan dapat dikembangkan tanpa menghilangkan nila-nilai tradisi local
bahkan member muatan-muatan keislaman terhadap nilai-nilai tradisi yang sudah
ada dan memperkaya permaknaannya dalam masyarakat.

Menurut Nurcholidh Majid bahwa yang termasuk budaya Islam, tidak

mungkin berkembang tanpa adanya tradisi yang kokoh dan mantap, serta member
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ruang yang luahs hingga pembaharuan pemikiran. Kebudayaan itu muncul dan
berkembang dalam masyarakatnya terbentuk sebagai dampak kehadiran Agama
Hindu, Budha dan Islam. Tradisi merupakan hasil ittihad dari para ulama,

cendekiawan, budayawan dan orang Islam yang termasuk kedalam ulil albab.>

Memahami tradisi yang dikemasi Islami merupakan hasil dinamika

perkembangan Agama d akat sehari-hari.

Perubahan te a bersifat mendasar dan dapat pula hanya
mengub ) kulturasi
dan se imi rganisasi
Islam p ginginkan untuk kemba j m murni
yaitu al h.

Islam sebagai agama s li budaya

masyare . Di sisi_lain budaya-budaya lokal yang ad: syarakat,

Dari penjelasan di atas dapat diambil pemahaman bahwasanya Islam sama
sekali tidak menolak tradisi atau budaya yang berkembang di tengah-tengah
masyarakat Jawa. Dalam penetapan hukum Islam dikenal salah satu cara

melakukan ijtthad yang disebut ‘urf, yakni penetapan hukum dengan

> Ahmad Syafie Ma’arif, ~Menembus Batas Tradisi, Menuju Masa Depan Yang
Membebaskan Rafleks Atas Pemikiran Nurcholis Majid (Jakarta: Paramadina, 2006), h. 99

52 Mark R. Woodward, Islam Jawa, (Yogyakarta: Printing Cemerlang, 1999), h. 76

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



53

mendasarkan pada tradisi yang berkembang dalam masyarakat. Dengan cara ini
berarti tradisi dapat dijadikan dasar penetapan hukum Islam dengan syarat tidak
bertentangan dengan ajaran Islam yang tertuang dalam al-Quran dan hadits.

Masyarakat Lanyer menghaturkan doa syukur dan terima kasih disertai

dengan memberi “sedekah” beru
Melihat dari hal tersebu itual ini tidak terlepas dari

nuansa dan muatan . Kesyirikan ini san t dengan tujuan atau
maksud a. Dalam
hal ini, kecuali
Allah s idan adalah syirik dan halal.
app tersebut mendapat temp posisikan
sebagai wari r nenek moyang atau gsa yang
harus ikan,  dan sebagainya. Ritual-ritual se erpotensi
nilai kemusyrikan j jara . Dalam
Islam, i jahat atau ka hanya
kepada SW. Ritupiﬁl njElpl Hln ota me warisan
- g tua di
masyarakat Lanyer.
Menurut Pelras, wujud atau praktik ritual tradisional suku Bugis setelah
datangnya Islam merupakan praktik sinkretisme, ritual yang telah bercampur
dengan unsur-unsur Islam dan pra Islam. Karena orang Bugis dalam hal beragama

mereka senantiasa menjalankan dengan cara tidak melupakan budaya-budaya

yang ditinggal oleh leluhurnya. Mereka beragama dengan sikap tanpa

penre ota) kepada pang’onroang.
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mementingkan ilmu agamanya atau ushuluddin, begitu juga dengan ajaran yang
didapatkan dari nenek moyangnya mereka terkadang melenceng dari ajaran para
leluhur mereka. mereka tidak lagi mengikuti keyakinan para leluhur ataupun tidak

sepenuhnya sesuai dengan ajaran para ulama, melainkan melakukan dengan cara

mencampur adukkan dengan bue ap tersebut tidak dapat diingkari

adanya, QS al-Bagarah/2: al berikut:

epada mereka: "lkutila
b: "(Tidak), tetapi Ka Apa yang
perbuatan) nenek moys o
laupun nenek moyang
endapat petunjuk?".>*

meniru spﬁwnlE:PndR(En ayah, ya, atau

tindakannya., baik akibat kelengahan, kebodohan, atau keterpedayaan oleh setan.
Buktinya, ada yang dilakukan kakek dan nenek yang tidak dilakukan oleh ayah
dan ibu. Saat itu, seorang anak bisa jadi bingung, dari sinilah Allah swt., dari saat

ke saat mengutus para Nabi membawa petunjuk-petunjuk-Nya untuk meluruskan

>3 Cristian Pelras, The Bugis, terj. Abd. Rahman Abu, Manusia Bugis (Jakarta: Nalar
bekerjasama dengan Forum Jakarta-Paris, EFEO,2005), h. 219.

>* Departemen Agama, A/ Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 2013), h.
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kekeliruan serta mengantar ke jalan yang benar. Dari sini juga setiap ajaran yang
dibawa oleh para nabi tidak membatalkan semua tradisi masyarakat, tetapi ada
yang dibatalkannya, ada sekedar diluruskan kekeliruannya, disamping ada juga

yang dilestarikan.>®

Kepercayaan yang men ini disebabkan rasa takut akan

bahaya-bahaya bila tida gap sebagai pelanggaran

n dan keselamatan di k

telah dilakukan pad

nilai yang mengawali dan
kebuda: : t Bugis. Nilai-nilai itu diciptakan kan oleh
leluhur i yarakat dan keb Bugis.

satu gene generasi

lam usahPlkE\EiPwn ana, mere

yang disebut  pappangaja dan ng. Pappangaja adalah suatu yang
dinasehatkan, kadang-kadang berupa ungkapan hikmah dan adakalanya melalui
suatu cerita yang di dalamnya ditaburkan beberapa buah ibarat. Semua sifat dan
tangka laku yang dimajukan, memberikan kesan bahwa ia adalah terpuji.

Sedangkan paseng itu sendiri berarti wasiat yang dipertaruhkan. la menekankan

> M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an Jilid I
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 458-459
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tentang keharusan dan pantangan. Orang yang memelihara paseng akan selalu
terpandang di mata masyarakat.
Hal ini sejalan dengan apa yang dijelaskan oleh Cristian Pelras bahwa

pada dasarnya orang bugis merupakan seseorang yang memiliki sikap tidak

beragama tanpa seberapa mementi amanya, sehingga dalam praktik

keagamaan mereka terj Sebagai wujud praktik
sinkritisme tersebut, uran dari unsur-unsur
Islam d
a dengan
ritual | k ada standar yang . sanro,
melaku endasarkan praktik m ara yang
diciptak iri. waan yang dimilki se erupakan

warisan gkin pula hasil temuan sendiri yang didapa ari ilham,

atau dit i mi bukan hasil . Namun

dalam al-Qur’an dan Hadis. Dalam ag Islam, mempersembahkan ibadah ini
kepada selain Allah swt. baik itu jin, makhluk halus ataupun manusia dengan

tujuan mendekatkan diri kepadanya adalah perbuatan dosa yang sangat besar.

*® Cristian Pelras, The Bugis ter. Abdurrahman Abu dkk; Manusia Bugis, (Jakarta-
Paris:EFEO,2005), h. 219-220.
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Bahkan perbuatan tersebut merupakan perbuatan syirik besar yang biasa
menyebabkan pelakunya keluar dari Agama Islam (menjadi kafir).>’

Allah swt. Berfirman dalam QS al-Bagarah/2: 173 sebagai berikut:

/&g—ﬂ ¢ £ ) P > NS S s
b N 23 ca | =l o5 Wl
P
N 8—’1&-",’4«&‘
Terjemahnya: :
Sesungguhnya A gkal darah daging
babi,,danbinatan Allah. tetapi

ia tidak
ada dosa
58

an ancaman besar ba vembelih

a, dengan laknat Alla kan dari

aren uatan ini termasuk dosa ., bahkan

berlebih-lebihan mengkaitkan segala persoalan yang terkecil sampai terbesar
dengan makhluk halus tersebut. Seolah-olah jin dan setan ada di atas kepalanya, di
tengah pintu, tiang pusat rumah, dan lain sebagainya, seakan-akan makhluk halus

itulah yang meguasai dan mengatur dunia ini. Yang seperti ini bertentangan

>” Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Syaikh, At-Tamhid li Syarhi Kitabit Tauhid, Jilid 1
(Maktabah Daarul Minhaj, 1433 H), h.146.

*% Departemen Agama, A/ Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 2013), h.
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dengan ajaran Islam. Islam datang dan menetapkan adanya makluk jin dan alam
kehidupan mereka dan kemampuan manusia untuk menghadirkan mereka, yang
semuanya tercatat dalam berita dari abad ke abad sampai sekarang.sebenarnya

orang yang mengatakan dapat mendatangkan roh-roh bukan roh didatangkan

tetapi jin.*®
Anggapan bahw unia sampai penghunian

i akan mengganggu,

ng ada dalam ajaran Isl
u memperhambahkan di
erupakan dosa yang a
dari kata syarika yang berarti b i ma, atau
dua atau

bahasa ini beri h ata memilki

ersama-sama tau keadaan dunia

ata syirkzpiltin EMnnEerseroan,
10

di dalam
Dari segi hukum, syirik tebagi atas dua yakni syirik besar dan syirik kecil.
Syirik besar ialah syirik di dalam bidang keyakinan, yaitu meyakini bahwa ada

Tuhan selain Allah dan menyekutukan Allah dengan makhluk ciptaan-Nya. Syirik

> M. Mutawalli Asy-Sya’rawi, Anta Tasal wa Islam Yujib, Terj. Abu Abdillah Imansur,
Anda Bertanya, Islam Menjawab, Jilid 1-5 (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h. 119-120

® M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosa Kata (Jakarta: Lentera Hati,
2007), h. 278.
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kecil 1alah mempersekutukan Allah dalam tujuan suatu perbuatan, misalnya riya’.
Syirik adalah dosa yang paling besar. Orang-orang musyrik adalah seburuk-
buruknya makhluk seperti yang dijelaskan dalam QS al-Bayyinah/98:6 adalah

sebagai berikut:

tang agidah Islam dan
gidah merupakan keyak
In tinggi agidah seorang

al dengan ajara m. Jika kita

Jalam kacamata Isla ara tidak langsung

merupakan dasar dari perbuatan manusia. Dan juga agidah merupakan dasar
segala keyakinan manusia, kalau agidah seorang muslim itu baik, maka dalam
setiap prilaku dan tindakannya itu akan berjalan baik dan benar. Begitupun
sebaliknya jika agidah seorang muslim buruk, maka dapat dipastikan perbuatan

dan tindakannya juga selalu mengarah pada jalan kesesatan. Oleh karena itu,

*'Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., h. 1084.
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seorang muslim hendaklah menjaga kualitas agidahnya dalam kehidupan sehari-
hari, jangan sampai keyakinan dan agidahnya tersebut mudah terpengaruh oleh
hal-hal dari luar yang dapat menjerumuskan prilaku dan keyakinannya pada jalan

kesesatan yang dimurkai Allah swit.

Syirik itu merupakan do t besar, jadi kita sebagai kaum

muslim janganlah dekati irik kecil maupun syirik

besar. Akan tetapi selalu mengampuni a selama ia bertaubat

dengan

ritual dengan
tangga untuk makan. T kepada
i dalam rumah, tetapi m [lah swt

masyarakat di Lanyer an tr
kita i u tradisi Pralslam. Meskipun penetrasi ajara sudah
Lanyer, na

pada ritual ; sanakan

at lebih
berhati-hati dalam melaksanakan ritual adat. Diharapkan agar kiranya dalam
pelaksanaan ritual adat yang berbaur animistis dan bias mengacu kepada
memusyrikan agar kiranya dihindari. beribadah harus ada contohnya dari
rasulullah, kalau tidak acara tersebut menjadi syirik. Adapun jika tradisi itu

disertai dengan keyakinan bahwa tradisi itu bisa mencegah kemungkaran jin,
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maka mengerjakan amalan ini tidak boleh, karena itu adalah kesyirikan dan
keyakinan yang rusak.
Islam dan budaya memiliki relasi yang tak terpisahkan, dalam Islam

sendiri ada nilai universal dan absolut sepanjang zaman. Namun demikian, Islam

sebagai dogma tidak kaku dala i zaman dan perubahannya. Islam

selalu memunculkan diri es, ketika menghadapi

masyarakat yang dij dengan beraneka daya, adat kebiasaan

| yang melambangkan a Tuhan.

ng nilai dan simbol s hidup di
lukan sistem simbol,

n agama. Tetapi keduanya perlu dibedaka a adalah

sesuatu

(absolu . Agama
tanpa ke api tanpa
%2 Islam

merespon budaya lokal, adat atau tradi manapun dan kapanpun, dan membuka
diri untuk menerima budaya lokal, adat atau tradisi sepanjang budaya lokal, adat

atau tradisi tersebut tidak bertentangan dengan spirit nash al-Qur’an dan Sunnah.®®

®2 Darori Amin (ed)., Islam dan Kebudayaan, (Yogyakarta: Gama Media, 2012), h. 11.
%% Baedhowi, Kearifan Lokal Kosmologi Kejawen dalam Agama dan Kearifan Lokal
dalam Tantangan Global, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h. 65
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Demikian halnya dengan Islam yang berkembang di masyarakat Bugis
Makassar yang sangat kental dengan tradisi dan budayanya. Tradisi dan budaya
hingga akhir-akhir ini masih mendominasi tradisi dan budaya nasional di

Indonesia dan termasuk di Lanyer Kecamatan Bacukiki Kota Parepare. Dalam

konteks ini yang menjadi na sangat akrab di telinga bangsa

Indonesia. Hal ini mem a Bugis Makassar cukup
memberi warna dal i gara di Indonesia. Di
sisi lai a dalam
nesia, eyakinan

dan pra : an.
akassar memiliki trad g sangat

variatif ruhi ajaran dan keperc dha yang

terus be i meskipun mereka sudah ili nan atau

budaya aj pa tradisi
dan budaya yang dapat diadaptasi dan terus dipegangi tanpa harus berlawanan
dengan ajaran Islam, tetapi banyak juga yang bertentangan dengan ajaran Islam.
Masyarakat yang memegang ajaran Islam dengan kuat tentunya dapat memilih
dan memilah mana budaya yang masih dapat dipertahankan tanpa harus

berhadapan dengan ajaran Islam. Sementara masyarakat yang tidak memiliki

pemahaman agama Islam yang cukup, lebih banyak menjaga warisan leluhur
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mereka itu dan mempraktekkannya dalam kehidupan mereka sehari-hari,
meskipun bertentangan dengan ajaran agama Islam. Fenomena ini terus berjalan
hingga sekarang.

Gambaran masyarakat seperti di atas menjadi penting untuk dikaji,

terutama terkait praktek keagam ng. Sebagai umat beragama yang

baik tentunya perlu me emadai, sehingga ajaran

agama ini dapat me dalam berperilaku idupan. Karena itulah,

da ini sesuai dengan aj

enga slam.

Teo nelitian
erlu adanya
ya ertujuan unt

tu penelitian dan ke berpikir

banyak
tradisi yang dikemas dalam nuansa Islami yang memberikan kesusahan dan
tekanan pada masyarakat, walaupun masyarakat pada saat ini sudah tidak sabar
akan tekanan yang dilakukan tradisi tersebut. Tapi dari sisi lain tradisi itu member
juga manfaat kepada masyarakat demi berlangsungnya tatanan ritual yang

diwariskan secara turun temurun. Pada saat ini sebagian kecil masyarakat Lanyer
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yang masih melaksanakan tradisi tersebut. Walaupun dalam pandangan Islam

bahwa pelaksanaan tradisi tersebut ada yang menyimpang dari ajaran Islam.

Kerangka dalam penelitian ini berupa penggambaran tradisi Mappenre Ota

yaitu membawa sesajian ke daerah Larua Massepe Kabupaten Sidrap sebagai

bentuk rasa syukur atau sebagai

Kerangka penelitian ini

k bala pada masyarakat Lanyer.

omunikasi

Tauhid Amar Ma’ruf U
Nahi Mungkar

Nilai Isla

mmah Taqwa Amanah

Tradisi Mappaenre Ot

A

y

Ritual Sasajen/sajian

Makna Tradisi

Mappenre Ota

[ Tolak Bala } [ Solidaritas }

Makhluk/pengoroang

o

[ Pelestarian tradisi }
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian i nelitian kualitatif adalah

penelitian yang ber pada filsafat post e, digunakan untuk
sebagai
urposive
dan sno i mpulan dengan trianggu lisis data

n hasil penelitian kuali

eskriptif,
yakni kejadian

faktual i i AN antara

perilaku yang akan diamati, karena peneliti bertujuan untuk memberikan
pandangan yang lengkap dan mendalam mengenai subjek yang diteliti. Penelitian
deskriptif dilakukan dengan tujuan menggambarkan secara sistimatis fakta dan

karakteristik subjek atau objek yang diteliti secara tepat, untuk mendapatkan

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 15.

%Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014),
h. 6.

65
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variasi permasalahan yang berkaitan dengan bidang pendidikan maupun tingkah
laku manusia.®®
Metode kualitatif, lebih  mengutamakan observasi, wawancara,

dokumentasi,®” dan memiliki banyak keistimewaan antara lain: sarana dalam

menyajikan pandangan subjek y: nyajikan uraian yang menyeluruh

dan mirip dengan apa m kehidupan sehari-hari,

agi pemaknaan atas

ang diteliti. Memberik
kurat mengenai pand

at Lanyer kecamatan B

dan SunP kl:RlE&PﬁAlﬂiEirasi dan

atau dalil-dalil yang ada dalam agama Quran dan Hadis).
Penelitian ini juga menggunakan pendekatan fenomenologi. Karena terkait

langsung dengan gejala-gejala yang muncul di sekitar lingkungan manusia

% Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Cet. I;
Yogyakarta: Bumu Aksara, 2003), h. 157.

" Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif Pendekatan Positivistik,
Fenomenologik dan Realisme Metaphisik Studi Teks dan Penelitian Agama (Yogyakarta: Rake
Seraju, 1996), h. 44.
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terorganisasir dalam satuan pendidikan formal. Penelitian yang menggunakan
pendekatan fenomenologis berusaha untuk memahami makna peristiwa serta
interaksi pada orang-orang dalam situasi tertentu. Pendekatan ini menghendaki

adanya sejumlah asumsi yang berlainan dengan cara yang digunakan untuk

mendekati perilaku orang dengan i ukan “fakta” atau “penyebab”.

kanlah 3 ainkan le a_cara berpikir atau

ikir dan

gan sesuatu secara kh s. 8 Pada

gunakan paradigma fen )enelitian
ini ter ntropologi budaya. Fen gis @ kegiatan
dilakukan se istematis
menge ial i budayaan
dari sua
8 mereka
i bahwa
penelitian fenomenoligis yang dimaksud dalam hal ini adalah penelitian yang
berupaya untuk memahami lebih mendalam tentang bagaimana masyarakat

Lanyer memandang menjelaskan, menggambarkan (mendeskripsikan) tata hidup

dan kebudayaan mereka sendiri berdasarkan apa adanya.

% Lexy J Maleong, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif, (Bandung: Rremaja
Rosda Karya, 2014), h. 49
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C. Sumber Data
Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini terdiri atas dua
macam, yakni data primer dan data skunder.

1. Sumber Data Primer

Data primer adalah data secara langsung dari responden.

Adapun untuk mempe ini adalah dengan cara

melakukan wawa informan wawancara dipilih

ya untuk menjadi sum . ,
dalam masalah yang be

yer. Karena itu berdas

adi nforman adalah kepala kampung

Data Sekunc’j'ZIn

data sekpj“;!apinak langs bil dari
. -

adalah data yang berupa dokumentasi penting menyangkut profil lokasi penelitian,
data masyarakat serta unsur penunjang lainnya.

Dalam penelitian kualitatif, sampel sumber data dipilih secara purposive.
Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan

tertentu. Menentukan orang-orang yang paling banyak mengetahui tentang hal

93ugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016),

h. 137.
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yang akan ditanyakan untuk memperoleh data dalam penelitian. Penelitian ini
menggunakan istilah social situation atau situasi sosial sebagai obyek penelitian
yang terdiri dari tiga elemen, yaitu tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas

(activity), yang berinteraksi secara sinergi.” Situasi sosial dalam penelitian ini

terdiri dari tiga elemen, yaitu: P yakni Lanyer Kelurahan Galung

Maloang Kecamatan Ba kni kepala kelurahan dan

g Maloang. Ketiga,

elitian

ilaksanakan pada bula

dilaksanakan di Lanye Kota
Penelitian
en penelitian n ng amat pent strategis
dalam Fﬂrtﬁnsﬁn wEian, kare ta yang
1 melalui
instrumen. Ur ebih Tengkapnya, be ni instrumen yang digunakan dalam

penelitiaan ini yakni :
1. Pedoman Observasi
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistemik

terhadap segala yang tampak pada obyek penelitian, pengamatan dan pencatatan

M. Arifin, llmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015) h. 297
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ini dilakukan terhadap obyek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa,
sehingga berada bersama obyek.™
Bentuk observasi yang digunakan adalah bentuk bebas yang tidak perlu

ada jawaban tetapi mencatat apa yang tampak sebagai pendukung hasil penelitian,

meliputi pengambilan bentuk parti n partisipan. Observasi partisipan

digunakan untuk meneliti

giatan yang akan diam

s mappenre ota di Lan diamati

yang di

ditulis d ut secara berurutan dal

er) untuk

interviu.

menanyakan apa saja kepada terwawancara tanpa harus membawa lembar
pedomannya.
3. Pedoman Dokumentasi

Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga bisa diperoleh

lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan, arsip foto, hasil rapat,

3. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2015) h. 165.
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cenderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya. Data berupa dokumen seperti ini
bisa dipakai untuk menggali infromasi yang terjadi di masa silam. Peneliti perlu
memiliki kepekaan teoretik untuk memaknai semua dokumen tersebut sehingga

tidak sekadar barang yang tidak bermakna.

F. Teknik Pengumpulan D

, maka dipergunakan

gamatan sistematis yan perhatian

pak.’?Observasi adala an, gerak

gunakan teknik observ g efektif
adalah ngan format atau bl enga sebagai
instrum i isi_i ntang kejadi tingkah
laku vz ga tetap
mengad i si dalam
peneliti re ota di
Lanyer.
2. Wawancara
Sebagai teknik pengumpulan data untuk melakukan studi pendahuluan dan

menemukan permasalahan yang harus diteliti. Wawancara dapat diartikan sebagai

"23anafiah Faizal, Format-format Penelitian Sosial (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2014),h. 71

"®suharsimi Arikunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta : Rineka Cipta, 2016),

h. 230.
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cara yang dipergunakan untuk mendapatkan informasi (data) dari responden
dengan cara bertanya langsung secara bertatap muka (face to face) dengan sumber
informasi tersebut. Wawancara merupakan salah satu elemen penting dalam

proses penelitian. Dengan teknik wawancara peneliti harus memikirkan tentang

pelaksanaannya, termasuk waktu

erperinci sehingga men
am penelitian ini, wa 3 hasilnya
tereka i eneliti menggunakan in awancara,

buku ca an one/smartphone, untuk merekam hasi a peneliti

dengan an '
3. entasi

dokumenpmnlgpm Ea meneliti ap buku-

buku, ¢ ngannya

dengan hal-hal yang akan diteliti, "seperti profil lokasi penelitian, Dengan
demikian teknik ini dipakai untuk memperoleh data tentang sejarah, dan proses

mappenre ota di Lanyer.

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan diolah dengan analisis kualitatif. Proses

pengumpulan data mengikuti konsep Miles dan Huberman, sebagaimana dikutip
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oleh Sugiyono, bahwa aktivitas dalam pengumpulan data melalui tiga tahap, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.”*
1. Mereduksi data, yaitu merangkul, melihat hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya.

Dengan demikian data ireduksi akan memberi gambaran
yang lebih jelas n data selanjutnya.

sumbernya, termasuk

asi U upaya untuk menda
t da caya keasliannya atau ti

di ritaskan kepada keabsahan sumber

ivitas serta adanya a data dari su

sumber yan j ditarik suat

menganalisa data, atau dalam analisa data kualitatif, tekniknya sudah jelas dan
pasti, sedangkan dalam analisa data kualitatif, teknik seperti itu belum tersedia,
oleh sebab itu ketajaman melihat data oleh peneliti serta kekayaan pengalaman

dan pengetahuan harus dimiliki oleh peneliti.

"Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif ..., h. 300.
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Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multimetode yang
dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. Ide dasarnya
adalah bahwa fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik sehingga
diperoleh kebenaran tingkat tinggi jika didekati dari berbagai sudut pandang.
Memotret fenomena tunggal dari sudut pandang yang berbeda-beda akan
memungkinkan diperoleh tingkat kebenaran yang handal. Karena itu, triangulasi
ialah usaha mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh peneliti dari
berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara mengurangi
sebanyak mungkin bias yang terjadi pada saat pengumpulan dan analisis data.

Menguji keabsahan data peneliti menggunakan teknik trianggulasi, yaitu
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut, dan
teknik trianggulasi yang paling banyak digunakan adalah dengan pemeriksaan
melalui sumber yang lainnya.

Menurut Moloeng, trianggulasi- adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yanglain= Didluar data untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik trianggulasi yang paling
banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. ™

Norman K. Denkin mendefinisikan triangulasi sebagai gabungan atau
kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling
terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda. Menurutnya, triangulasi

meliputi empat hal, yaitu: (1) triangulasi metode, (2) triangulasi antar-peneliti

"®Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitarif..., h. 330.
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(jika penelitian dilakukan dengan kelompok), (3) triangulasi sumber data, dan (4)
triangulasi teori.
1. Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi

atau data dengan cara yang berbeda. Dalam penelitian kualitatif peneliti

menggunakan metode obervasi, dan survei. Untuk
memperoleh ke dan gambaran yang utuh
mengenai

tertentu, peneliti enggunakan metode

n informasi tersebut. T
ormasi yang diperoleh
kebenarannya.
2. tar-peneliti dilakukan dengan cara menggu
isis data. Te

ai informasi

penelitiapxlltan P\lﬂﬂ Enggali dat

agar tidak justru merugikan® peneliti dan melahirkan bias baru dari
triangulasi.

3. Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informai tertentu

melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain

melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi

®Mudjia Rahardjo, Triangulasi Dalam Penelitian Kualitatif, http:/
mudjiarahardjo.com/artikel/270.html?task=view, diakses tanggal 7 November 2019

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



76

terlibat (participant obervation), dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah,
catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Masing-
masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang

selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula

mengenai fenomena yan
4. Triangulasi teori if berupa sebuah rumusan
informasi tersebut selanjutnya
eliti ata : hasilkan.
si teori dapat meningk ahaman
pu menggali pengetah i endalam

ta yang telah diperoleh.
pangan saat penelitian dilaku tri i dapat
dikomb misalnya kombin Si ber dan tria metode.
Triang triangulasi s data dan
data dari
ain pula.
Sampai data lengkap dan jenuh sekaligus validasi dari berbagai sumber sehingga
dapat menjadi dasar untuk penarikan kesimpulan. Dengan teknik ini diharapkan
data yang dikumpulkan memenuhi konstruk penarikan kesimpulan. Kombinasi
triangulasi ini dilakukan bersamaan dengan kegiatan di lapangan, sehingga

peneliti bisa melakukan pencatatan data secara lengkap. Dengan demikian,

diharapkan data yang dikumpulkan layak untuk dimanfaatkan.
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Trianggulasi sumber dilakukan melalui wawancara, yaitu wawancara
melalui informan satu dengan lainnya. Dalam proses wawancara informannya
harus dari berbagai segmen, agar hasil wawancara bisa disimpulkan tidak secara

parsial dan tidak dilihat darisatu sisi saja sehingga informasi bisa diandalkan dan

dikategorikan sebagai beuah hasi

Trianggulasi juga observasi langsung dan

observasi tidak lang rvasi tidak langsung sudkan dalam bentuk
ari hasil
Ji antara
pulan data yang digun

skunder, observasi d i an untuk

erkaitan dengan penelit

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Lanyer Kecamatan Bacuki
Lanyer berada di ecamatan Bacukiki Kota

Parepare dan berpe : nduduknya sebagian

rsen penduduknya m
ng merupakan keperca sebelum

adanya Isla ka berdomisili di daer. i erprofesi

ta Parepare ah pare sebagai Madani

akat yang M komitmen Li

Madani P* R‘IEI PbRRtEh kota ye

prasarana dan fasilitas yang mencukupi. Citra Bandar Madani ditandai oleh
pencapaian pada kesejahteraan dan peradaban yang mengkondisikan hidup yang
bermartabat sesuai spirit zaman. Mandiri adalah kondisi tatanan masyarakat yang
berpendidikan, sehat, produktif, sadar kewajiban, dan berdaya. Citra mandiri

ditandai oleh pencapaian kualitas manusia dalam hal pendidikan dan kesehatan,

kemampuan berproduksi secara inovatif, menjalankan kewajiban sebagai warga

78
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negara dan masyarakat, serta mampu mengatasi masalah dan memenuhi
kebutuhan dengan potensi dan sumberdaya yang ada. Religius adalah kondisi
tatanan masyarakat yang agamis, menjunjung tinggi etika dan moralitas, cinta

kerukunan dan kedamaian, saling menghargai dan toleran, serta menjunjung tinggi

hak-hak sesama manusia. Ber kungan adalah kondisi tatanan

masyarakat yang mengh an sebagai tempat hidup

serta efisien dan efe memanfaatkan sum

unan, maka penyele
jak dalam koridor nor : budaya

mbang dalam masyarak

yang diz i kan pada
norma ¢

yang ha . Adapun Pﬂl“{ﬂ PNR]EI dalam

pemeri 3 an pada

tradisi masyarakat Kota Parepare’ dan prinsip-prinsip penyelenggaraan
kepemerintahan yang baik (Good Governance) dalam bentuk:

a. Sipakatau, sipakalebbi, simase-maseang.Saling menghormati, saling

menghargai, saling mengasihi antara satu dengan yang lain dan senantiasa

berlaku bijak duduk bersama merumuskan suatu masalah dan mencari
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jalan keluar yang terbaik, sebagai wujud pengakuan atas kesederajatan
manusia ciptaan Tuhan.
. Mali siparappe, malilu sipakainge, siwata menre tassiwata no, Saling

mengingatkan, saling membantu dan tidak saling menjatuhkan.

Massidi siri, massidi ga arah dan bertukar pikiran antara

pemerintah dan rga untuk mencari solusi

yang terbaik sana interaksi komu

ongen, temmapasilaing ani, kuat

egang pada kebenaran, da semua

emmangingngi namalomo naletei pammase dewate a dalam
2ras terdapat u ri Tuhan
aan. Membe : Ja setiap

masyaralp *arEJPanE

gambilan

kebijaksanaan, keputusan € tindakan lainnya harus  dapat
dipertanggungjawabkan dengan baik sesuai dengan kinerja yang telah
disepakati bersama.

Transparansi.  Mendorong  timbulnya  saling  percaya antara

komponenmasyarakat, baik pemerintah, swasta, stakeholders lainnya

melalui penyebarluasan media informasi yang akurat dan memadai.
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j. Efektif dan Efisien. Penggunaan sumber-sumber daya yang tersedia
secaraoptimal yang berbasis pada pencapaian kinerja dalam menjamin

terselenggaranya pembangunan, dan pelayanan terhadap masyarakat.’’

B. Hasil Penelitian

1. Tradisi dan Makna

Sibolata

nan dari

an sebuah kampung y r Bakaru

paten Pinrang yang a daerah

sendiri, etta. Letta dahulu merup kecil di

singgah di Massepe dan mendirikan perkampungan di bukit Nepo-Nepo. Orang-

orang Letta yang singgah di Massepe membentuk suatu perkampungan atau

pemerintahan kecil di bawah naungan Kerajaan Massepe. ®

" Tim Penyusun, Buku Putih Kota Parepare, (Parepare: Pokja Ampl-BM Kota Parepare,
2012), h. 11

"®Sejarah Desa, http://profildesateppotes.blogspot.com/2017/12/sejarah-desa.html, diakses
pada tanggal 30 Nopember 2019.
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Tradisi mappenre ota masih dilakukan masyarakat yang mempercayai
apabila tradisi ini tidak dilaksanakan maka akan mendatangkan malapetaka bagi
keluarga mereka entah itu salah satu keluarga jatuh sakit, gagal panen atau

kesialan lainnya yang merugikan keluarga tersebut. Mereka melakukan tradisi

tersebut sekali setahun tetapi k akukan 2 sampai 3 kali setahun

apabila ada hajatan cont: kukan pernikahan sebagi

bentuk rasa syukur s selesainya acara te

at bugis
yang C X urun n untuk
mengha enang roh nenek m yang la tidak
dilaksa patkan mala petaka berikan
sesaji k ang dipercaya dapat m n kepada
anak cu epercayaan ini tergolong kepercayaan animisme, a e adalah
keperca eseorang ter i bahwa
melaks , karena
dengan lan atau

hal-hal
Adapun hasil wawancara dengan salah satu masyarakat Lanyer Wa’ Belo,
yang masih melaksanakan Mappenre Ota terkait dengan pembahasan adalah
sebagai berikut:

Iye upigaui Mappenre Ota waccoeri tomatoakku, nasaba ko de’ rijamai

malomo nakennaki abala, acilakangeng, de’ namattuju jama jamangnge na
to malasa, ri wettu ri jamai makanja pappeneddinge maega dalle naleng
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tokki adising disingeng iyanaro na rijamai mappenre Ota, makkedai taue
ripadduai puang alla taala na iye ipigaui niatta mato puang alla taala.”

Artinya: Saya melakukan tradisi ini mengikuti apa yang dilakukan orang
tua, karna kalau kita melakukan tradisi ini, kita dijauhkan dari musibah,

dari situlah kami melakukan trdisi ini

dilancarkan rejeki, kesehatan, beraw:

sampai sekarang. Orang berke Allah SWT, tetapi yang kami

lakukan bukan mend a melalui kegiatan ini.

lasanna,
akkedai
ota, jaji
lasanna.

upigaui, i
lasanna, upigau’'pi. Na
appenre otae.

uarga mengerjakan tra rna sakit

mah sakit tapi tidak sem

> dukun, tern bahwa ada
jadi disitu s diberikan kesemb ami akan
uamiku sehat, dis awalnya

belakang
munculnya tradisi Mappenre Ota disebabkan leluhur telah melaksanakannya sejak

dulu. Sebagaimana tradisi Mappenre Ota ini terdapat nilai nilai kearipan lokal

yaitu nilai kemasyarakatan orang orang terdahulu yang saling berkelompok dan

" Wa’ Belo (Masyarakat Lanyer), Wawancara, di Galung Maloang Kec. Bacukiki Kota
Parepare, tanggal 21 Agustus 2019

8 Wa’ Tutu (Masyarakat Lanyer), Wawancara, di Galung Maloang Kec. Bacukiki Kota
Parepare, tanggal 21 Agustus 2019
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saling menghormati satu sama lain. Tradisi mappenre ota merupakan tradisi yang
wajib dilaksanakan oleh masyarakat Lanyer yang meyakini bahwa apabila tidak
dilaksanakan akan mendatangkan malapetaka bagi keluarganya yang merugikan

keluarga tersebut, adapun tahapan tahapannya sebagai berikut :

a. Tempat
Pemilihan tempa kan di Larua Massepe
Kabupaten Sidenren ng secara tradisional

yang di 1ak nggaraan

pada sa: but yang terdiri dari seb
1) Daun Siri ) sebanyak 5 ikat, daun sirih adalah d:
siri ini dim
diri dalam se
2) losi (BualPi‘*E)PiﬂthE pinang be a sebagai
s Tuhan.
3) Minyak Bau’ Merupakan wangi wangian yang dibuat dari bahan tertentu

yaitu buah pohon jati dan dicampur minyak.

4) Benno (padi yang disangrai).

8 Wa’ Tutu (Masyarakat Lanyer), Wawancara, di Galung Maloang Kec. Bacukiki Kota
Parepare, tanggal 21 Agustus 2019
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5) Pesse Pelleng (Sejenis lentera yang terbuat dari buah kemiri yang di
tumbuk) %
c. Pelaksanaan

Proses mappenre ota dilakukan di Bola Battoa (Rumah Besar) di Larua

Massepe Kabupaten Sidenreng a tempat tersebut ditentukan dan

ditetapkan oleh dukun enre ota terdapat tahap

persiapan, dimana s g diperlukan dalam ppenre ota disiapkan

n membawa Ota (Da , Bug si (Buah
rai), Minyak Bau’, Pe ng ( m Pelita
yang te i elah sampai di Bola Bat ka m

yang t i epada sanro untuk melaksanakan ritual

Mappenrpnsnngpwnia makhl tersebut
K enimpah

keluarganya, sedangkan hal tersebut bertentangan dengan islam. Namun dalam

Tradisi tersebut ada masyarakat yang setuju terhadap Tradisi tersebut terutama

yang melakukannya dan ada juga yang tidak setuju.

Seperti yang diungkapkan Ye’ Tenni salah satu warga yang juga biasa

melakukan Tradisi tersebut mengatakan:

8 Wa’ Tutu (Masyarakat Lanyer), Wawancara, di Galung Maloang Kec. Bacukiki Kota
Parepare, tanggal 21 Agustus 2019
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Iyaro Mappenre otae engka kanjana engka to ja’na nasaba iyako de ipigaui
nakennaki acilakang iyaro mabiasae maderri nakenna lasa massaling-saling
taue, natapi rekko ipigaui ni matu engka hikmana wedding laiyala, contohna
naita mata makkadae hikmana iyanaritu sipakario-rio taue sipulung nennia
kampongnge ipalesseri lempe.®

Artinya : Mappenre ota memiliki makna yang bagus dan makna yang tidak

bagus karena jika kita melaksa n terkena sakit dan sakitnya itu

adalah sakit gila, dan ji yang bisa Kita petik,

contohnya gotong r

adanya ta karena dia yakin b i ang bisa

dipetik i t. Hikmah yang dimaksu lung dan

iyako to
gau, tapi
engkami
ercayaan
masing tapi jika
seseorang tidak percaya tidak akan melaukan juga. Tapi Mappenre ota itu bukan

berarti menduakan Tuhan cuma karena ada kepercayaan terhadap makhluk gaib.

8 Ye’ Tenni, (Masyarakat Lanyer), Wawancara, di Galung Maloang Kec. Bacukiki Kota
Parepare, tanggal 21 Agustus 2019

8 Wa’ Juma, (Masyarakat Lanyer), Wawancara, di Galung Maloang Kec. Bacukiki Kota
Parepare, tanggal 21 Agustus 2019
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Menurut Wa’ Juma, Mappenre ota hanya merupakan kepercayaan
masing-masing, misalnya orang yakin bahwa ada anaknya yang menjadi buaya,
namun dalam hal ini ada masyarakat yang setuju dengan Tradisi Mappenre ota

dan ada juga yang tidak setuju dengan Tradisi Mappenre ota.

Beberapa tanggapan ma er seperti berikut: Menurut Ye’

Messa: lya akkaetu tenri ryikki assenna.® Artinya:

Menurut Ye’ Mes ak melakukan hal maka bisa terkena

i nasaba ana na dega
pula masyarakat yang ya yang
n dia sudah tidak mela
alasan K

Artinya:

belum mengenal yang namanya Agama Islam. Jadi bisa dikatatan acara mappenre

ota hanya dilakukan oleh masyarakat yang berumur 60 tahun sampai 70 tahun.

8 Ye’ Messa, (Masyarakat Lanyer), Wawancara, di Galung Maloang Kec. Bacukiki Kota
Parepare, tanggal 22 Agustus 2019

8 ye’ Hayani (Masyarakat Lanyer), Wawancara, di Galung Maloang Kec. Bacukiki Kota
Parepare, tanggal 21 Agustus 2019

8 Wa’ Ali, (Tokoh Masyarakat), Wawancara, di Galung Maloang Kec. Bacukiki Kota
Parepare, tanggal 23 Agustus 2019
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Generasi masyarakat yang berumur 60 tahun ke bawah sudah meninggalkan tidak
melakukan tradisi mappenre ota.
Hingga sekarang masih banyak yang melakukan hal demikian yang masih

menganggap bahwa Mappenre ota itu sumber keselamatan bagi masyarakat

Lanyer, sementara jika kita meli i Agama Islam hal demikian itu

mushrik karena memberi tan kepada penghuni atau
penjaga, itu berarti ementara masyarakat

lain me enduakan

ebut ada

Allah '
at m seperti itulah, namun nda
masyare g se ada juga yang tidak set pt
ota ters amu dikatakan tradisi ini nu
masing bagi yang percaya terhadap mahkluk gaib akan m n tradisi

e
a appenre
e
tersebut ang tidak pei/a ah gaib tidak elakukan
tradisi t
Jaerah pa“in ELP‘LR/&E yang me i khusus

kebanggaan bagi masyarakat setempat. Keberadaan kebudayaan ditengah-tengah
masyarakat memberikan kesan tersendiri bagi setiap penikmatnya, akan tetapi
mereka belum menyadari bahwa kebudayaan yang mereka nikmati memiliki nilai
yang tinggi, artinya bukan hanya sekedar sebagai penghibur semata seperti yang

dipahami sekarang ini melainkan terdapat nilai, norma, moral dan makna yang

dapat dipetik dan diimplementasikan pada diri seseorang atau sang penikmatnya.
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Akan tetapi kesemuanya tidak tampak secara kasat mata, oleh karena itu
perlu dilakukan yang namanya analisis. Analisis ini dilakukan untuk
mempermudah seseorang dalam menguraikan suatu bagian tertentu seperti

melihat apa-apa saja yang terdapat dalam Tradisi itu, ditinjau dari segi isinya. Di

Sulawesi Selatan, khususnya m bersuku Bugis ternyata masih

menyimpan warisan b i. Mappenre ota, hal itu
dilakukannya untu ya kelak serta suku

lainnya

dirinya, il pengamatan yang dila in pada
permase oleh manusia dengan : manusia
dengan i rta manusia dengan Tu : epanjang
hari da jang abad. Sebuah kebudayaan ini tidak akan ber ciptakan
selama ada kehidupan, se m berputar dik an sastra
hanya ¢ ukkan untuk , yakni me aya pikir
untuk i sesuattpinaniiE]PnnR(Enya.

o kmatnya
digunakan untuk meningkatkan harka a martabat manusia itu sendiri sebagai
makhluk sosial yang berbudaya, berfikir serta berketuhanan selain itu juga
digunakan untuk menumbuhkan solidaritas kemanusiaan. Salah satu kebudayaan
Bugis yang masih ada hingga saat ini iyalah Mappenre ota, berkaitan dengan hal

tersebut maka penulis mengangkat Mappenre ota sebagai obyek kajiannya.

Mappenre ota yang dimaksud iyalah Tradisi Mappenre ota. Acara dalam tradisi
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masyarakat tradisional mengenal juga salah satu yang dinamakan Tradisi
Mappenre ota.
Mappenre ota merupakan salah satu kebudayaan yang ada di Sulawesi

Selatan tepatnya di masyarakat Lanyer yang mempunyai keturunan dan rumpun

atu tahun yang memberikan sesaji

ersebut, maka jelaslah i enre ota
adalah suatu bentuk tra
I, tetapi juga sebagai rit
riahan tersebut sebenarnya bukan in dalam

akan bersama, me ks a tudang

merupakan

PAREPARE

adat, perlu diketahui bahwa persiapa ajian ini dipersiapkan mulai dari pagi
hari. Setelah tiba dilokasi, Sanro segera membaca mantera dan doa-doa. Sesudah
itu, barula walasoji berisi sesajian dimasukkan kedalam air sungai (Massorong).
Setelah tradisi persembahan sesajian ini telah dilaksanakan masyarakat kembali

kerumah dan tradisi makan-makan atau biasa disebut Manre Sipulung dilakukan.
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Masyarakat yang terlibat yang terlibat ataupun menyaksikan tradisi
Mappenre ota tadi tanpa terkecuali turut diundang menyantap segala jenis
makanan yang telah dipersiapkan. Setelah melihat proses-proses pelaksanaan

upacar Mappenre ota dari hasil penelitian, dapat terlihat jelas bahwa nilai

kebersamaan atau nilai solidarit sangat terjalin mulai dari tahap

persiapan tradisi sampai Mappenre ota. Tradisi

aterial dari seluruh war
aan masyarakat set
-sama sehingga semua teratasi

dari segi

peserta dan tamu undangan dalam p

aan tradisi Mappenre ota di Lanyer.

Dalam pembuatan bahan makanan, masyarakat yang umumnya perempuan
berbondong-bondong kerumah yang melaksanakan tradisi tersebut, pembuatan
bahan makanan tersebut dibuat secara bersama-sama di rumah yang melakukan

tradisi tersebut.
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Pemilihan tempat penyerahan sesajian dalam tradisi Mappenre ota tidak
boleh sembarang tempat karena pemilihan lokasinya harus dianggap sakral atau
keramat. Penentuan tempat tersebut atas petunjuk Sanro selaku pemimpin tradisi.

Lokasi pemilihan tempat penyerahan sesajian ini tidak hanya mengandung nilai

religi tetapi juga mengandung itas karena pada saat penyerahan

sesajian tidak hanya dil Sanro selaku pemimpin

upacara Mappenre nkan siapa saja ya engantarkan sesajian
sajian )i lokasi
rkumpulnya para mas
kan solidaritas sosial ya tuan dan

tradisi Mappenre ota. S : satu dan

aksanakan setiap tahap tradisi

peserta tradisi dala ian ke lokasi

radisi Mapp

Mappen rphﬁan EPﬁtRLE/er memp

kat Lanyer

1) Mencegah Bencana (Tolak E

Tradisi mappenre ota bagi kalangan tertentu yang melakukaan tradisi
tersebut, memberikan beberapa manfaat bagi masyarakat di antaranya,
mewujudkan keteraturan hidup dalam masyarakat artinya masyarakat yang
melaksanakan kebiasaan dalam melaksanakan tradisi akan memperoleh

keteraturan hidup karena masyarakat tersebut memenuhi kewajiban dalam
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tradisinya yang akan terhindar dari konsekuensi atau bahaya apabila lalai dalam
melaksanakan kewajiban yang telah menjadi kepercayaannya.
Masyarakat mempercayai bahwa melaksanakan tradisi mappenre ota akan

diberikan ketenangan batin, karena dengan malaksanakannya masyarakat merasa

yakin terhindar dari kesialan at k yang dapat menimpa hidupnya
serta hidup kerabatnya. arakat yang bernama H.

Kube mengatakan:

punyai adat dan bud
masyarakat khususnya iki salah

saat ini masih tetap te

Nilai solidaritas juga dapat dilihat pada tradisi makan bersama atau Manre
Sipulung dimana masyarakat Sibolata yang turut berpartisipasi dalam tradisi
Mappenre ota maupun masyarakat ayang datang tradisi Mappenre ota tersebut

tanpa terkecuali turut diundang untuk menyantap makana yang telah dihidangkan.

¥ H. Kube, (Tokoh Masyarakat), Wawancara, di Galung Maloang Kec. Bacukiki Kota
Parepare, tanggal 23 Agustus 2019
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Nilai solidaritas dapat dilihat dalam tradisi Mappenre ota ini, seperti yang
kita ketahui dalam pembuatan wala soji, jadi kita laki-laki berkumpul dan

bersama-sama membuat wala soji”.%°

Tradisi Manre Sipulung segala perbedaan status sosial yang melekat di

masyarakat sekarang ini dileb

Berkumpul, berbahagia

atuan masyarakat peser
yang kokoh.
a yang bernama Baharu

3 solidaritas yang dicerminkan dalam pelaksanaan t
sing  terbagi alnya, laki-
wala soji berkumpul

tau makanan

12

but selesai”.

di Indonesia karena dari tahap awal hing

tradisi tersebut mengandung benyak nilai-nilai termasuk nilai solidaritas.

tu rasa yaitu rasa kebersamaan.

ama-sama tanpa adanya

a akhir, setiap tradisi yang digelar dalam

Penjelasan di atas tentang prosesi tradisi Mappenre ota sudah dapat

dijadikan bukti yang nyata bahwa dalam tradisi tersebut tidak hanya nilai religi,

¥ Wa’ Dahe, (Tokoh Masyarakat), Wawancara, di Galung Maloang Kec. Bacukiki Kota

Parepare, tanggal 23 Agustus 2019

% Baharuddin, (Tokoh Masyarakat), Wawancara, di Galung Maloang Kec. Bacukiki Kota

Parepare, tanggal 23 Agustus 2019
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nilai ekonomi, dan nilai sosial, melainkan juga mengandung nilai solidaritas yang
dapat dijumpai dari awal hingga rangkaian kegiatan akhir tradisi tradisi Mappenre
ota. Setiap kegiatan tradisi Mappenre ota menunjukkan kerjasama yang sangat

berarti, rasa persatuan yang kuat, serta rasa kekeluargaan yang erat bagi

masyarakat Lanyer.

Keberagaman b ek moyang secara turun

dengan dunia gaib. Ben

uku-suku di Indonesi

adisi adat tersebut maka semakin menamt
n Indonesia, i Indonesia adisi adat
dan tradisi pengh dap leluhur terlebi dimana
isi tersebut d asyarakat begitu p sehingga
tradisi. ™

naan tradP wlmEmant pada u
menari
terkandung di dalamnya. Kenyataan bahwa adat merupakan suatu kebiasaan yang
bersifat magis religius dari kehidupan suatu penduduk asli yang meliputi
kebudayaan, norma dan aturan-aturan yang saling berkaitan dan kemudian

menjadi suatu system atau pengaturan tradisional. Bahwa adat merupakan wujud

nyata dari kebudyaan yang berfungsi sebagai pengaturan tingkah laku. Dalam

°! Baharuddin, (Tokoh Masyarakat), Wawancara, di Galung Maloang Kec. Bacukiki Kota
Parepare, tanggal 23 Agustus 2019
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kebudayaannya sebagai wujud idil kebudayaan dapat dibagi lebih khusus dalam
empat yakni tingkat budaya, tingkat norma-norma, tingkat hokum dan aturan-
aturan khusus.

3) Melestarikan Budaya Tradisional.

Tradisi adat tradisional rupakan perwujudan dari sistem

kepercayaan masyarak i universal yang dapat

merupakan kelakuan at
ercayaan yang mempun
ri_gangguan roh-roh

kukan bebeorang di Lany

unsur-unsur keagamaan tersebut ada yang dianggap paling penting sekali oleh
suatu agama tetapi ada beberapa agama lain yang tidak mengenal suatu agama
tersebut. Unsur-unsur tradisim tersebut merupakan suatau rangkaian yang saling

berhubungan satu dengan yang lainnya dan saling mempengaruhi.

°2 Baharuddin, (Tokoh Masyarakat), Wawancara, di Galung Maloang Kec. Bacukiki Kota
Parepare, tanggal 23 Agustus 2019
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Pendapat tersebut dinyatakan Abdur Rahman bahwa:

Terdapat beberapa unsur dalam tradisi itu sendiri yaitu bersaji, berkorban,
berdoa, menari tarian suci, menyanyi nyanyian suci, berprosesi atau berpawali,
memainkan seni drama suci, berpuasa, mengaburkan pikirkan dengan makan
obat bius untuk mencapai keadaan mabuk, bertapa dan bersemedi. Suatu
upcara dan sistem simbol-simbol yang ada mempunyai fungsi tertentu.
Sehubungan dengan fungsi tradisi adat keagamaan.*®

Fungsi dari tradisi yan alam kehidupan sosial budaya

masyarakat pendukur sosial yakni dapat
ang.negatif, lebih
ran agar
 tersebut
ang, sehingga terbent pa yang

i dengan sistem-sistem

egrasian antara etos da

hidup

sekitar

tradisi
merupakan bagian yang sangat penting dan tidak mungkin diabaikan begitu saja.
Tradisi pada dasarnya adalah pemberian yang tulus ikhlas untuk kepentingan
bersama, karena ternyata bahwa manusia harus bertindak dan berbuat sesuatu

yang melambangkan komunitasnya dengan Tuhan.

% Abdur Rahman, (Tokoh Masyarakat), Wawancara, di Galung Maloang Kec. Bacukiki
Kota Parepare, tanggal 23 Agustus 2019
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Konsep perubahan kebudayaan bukanlah hal yang statis, melainkan bisa
mengalami perubahan secara lambat tetapi pasti atau yang dikonsepsikan sebagai
perubahan evolusioner. Perubahan kebudayaan tersebut terkait dengan proses

masuknya berbagai macam kebudayaan dari tempat, suku, dan ras lain atau juga

karena proses sosial yang ter erspektif evolusionisme kiranya

bersadar atas suatu pan erubahan dari waktu ke

waktu secara evolusi dalam bentuknya ya sekarang. Masa awal

kehidup 1 sebagai

diferens ah, ibu dan anak d ja, terus
berkem an eksogami dan teru i itu ada
sebuah ari masa awal kesekara itu tidak

terjadi

rubaha_n
manusia
tersebut
berjalan secara konstan. Perubahan tersebut memang terkait oleh waktu dan
tempat, akan tetapi sifatnya yang berantai, maka keadaan tersebut berlangsung
walaupun kadang-kadang diselingi keadaan dimana masyarakat yang terkena

proses perubahan tadi. Hal ini sesuai dengan defenisi dari perubahan kebudayaan

°* Abd. Rahman, (Tokoh Masyarakat), Wawancara, di Galung Maloang Kec. Bacukiki
Kota Parepare, tanggal 23 Agustus 2019
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bahwa suatu keadaan dimana terjadi ketidak sesuaian diantara unsur-unsur
kebudayaan yang saling berbeda sehingga tercapai keadaan yang tidak serasi
fungsinya bagi kehidupan.

Perubahan dalam kebudayaan mencakup semua bagian yaitu : kesenian,

ilmu pengetahuan, teknologi, seterusnya bahkan perubahan-

perubahan dalam ben isasi sosial, selain itu

kebudayaan juga me genap cara berfikir kah laku yang timbul

karena pikiran

Secara

konflik
95

1, secara
konflik
batin manusia. Sedangkan secara sosial, agama mampu member sanksi etis
kepada sejumlah besar tata kelakuan dan kekuatan kontrol sosial demi

keberlangsungan kehidupan manusia.

% Abd. Rahman, (Tokoh Masyarakat), Wawancara, di Galung Maloang Kec. Bacukiki Kota
Parepare, tanggal 23 Agustus 2019
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Ketakutan pun akan sesuatu lebih di sebabkan karena ketakutan akan suatu
mitos, bukan karena ketakutan akan keadaan yang sebenarnya. Karena itu segala
peraturan dalam kehidupan kita biasanya diterangkan dengan suatu alasan mitos.

Dengan kekuatan mitos yang ada padanya, peraturan itu diharapkan dengan akan

dapat begitu mencekam kehi ingga masyarakat takut untuk

melanggarnya. Kehadir tian teruma pada hal-hal

abstrak, sesuatu i jelas tentang baik knya, sesuatu yang

dari nenek moyang sert dianggap
berlaku dalam masya mapan,
at keseimbangan hub al, yang

bulkan rasa aman dan tentram gan an yang

ihargai seba
n, bahkan ada ang
harus dihefmati htka

ric yang tinggi,
wa tradisi adalah

Mekanisme ini sifatnya tidak formal yakni tidak dibakukan secara tertulis,
tapi hidup dalam alam pikiran manusia, diakui dan di-patuhi oleh sebagian besar
masyarakat Lanyer. Pengendalian ini juga bersifat positif karena berisi anjuran,
pendidikan dan arahan sebagai pedoman perilaku warganya sesuai dengan

kehendak sosial atau masyarakat.

% Baharuddin, (Tokoh Masyarakat), Wawancara, di Galung Maloang Kec. Bacukiki Kota
Parepare, tanggal 23 Agustus 2019
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Menurut pendapat Ye Darisa mengenai fungsi sosialnya yaitu:

Engka manengni balibolae meddeppung pabali mappigau, nennia na to
sipakaroa-roa na sipakalebbi, selainna iyaro makkegunai supaya aja ki dega
sisala-sala pada iya, nasaba iyatu itellae silaturahmi parellu ladde ijagai,
deki ga wedding sisala-sala pada iya®’.

Artinya : Tetangga datang berbondong-bondong ikut membantu dan juga

kita saling bercanda dan salin 3_hal itu berguna supaya tidak

ada yang saling mem U sama lain, k g namanya silaturahmi

[1Ad0ad. Klld

atau masyarakat dap
engatur ketertiban pol interaksi

sosial a. Pengendalian sosial in ri sistem

perilaku

secara €
gaib, ke
struktur
sosial. Pada hakikatnya sistem kekerabatan suatu masyarakat dapat dipergunakan
untuk menggambarkan struktur sosial dari masyarakat yang bersangkutan. Pada

umumnya masyarakat yang memiliki wilayah tempat tinggal yang tetap dan

’Ye’ Darisa (Masyarakat Lanyer), Wawancara, di Galung Maloang Kec. Bacukiki Kota
Parepare, tanggal 21 Agustus 2019
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permanen seperti halnya masyarakat Lanyer memiliki ikatan solidaritas yang
sangat kuat sebagai pengaruh kesatuan wilayah tempat tinggalnya.
Struktur sosial pada dasarnya sangat terbatas pada suatu sektor hidup

tertentu diantaranya adalah sistem kekerabatan dalam tradisi Mappenre ota.

Fungsi sosialnya juga dapat dili tetangga datang untuk membantu

dan selain itu keluarga al di kampung lain juga
datang di tradisi ter yarakat bercanda, te ing menghibur sambil
melaksz 3 ative dan
positif teratur
mempe A nya. Tradisi keagamaa i ilai-nilai
sosial t mendasar. Oleh Kkar r tradisi

lesaian masalah sosial g teratur

oleh k arakat yang bersangkutan denga

ai media
lambang
g/ang mencerminkan

bermakna positif, yakni mengandung norma atau aturan
nilai atau asumsi apa yang baik dan apa yang tidak baik. °

Norma atau nilai tersebut bisa dipakai sebagai kontrol sosial dan pedoman

berperilaku bagi masyarakat pendukungnya.

% H. Agussalim, (Tokoh Masyarakat), Wawancara, di Galung Maloang Kec. Bacukiki
Kota Parepare, tanggal 23 Agustus 2019
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Demikian pula pada masyarakat Lanyer, nilai-nilai yang terkandung dalam
sesaji bukan saja berfungsi sebagai pengatur perilaku antarindividu dalam
masyarakat, tetapi juga menata hubungan manusia dengan alam lingkungannya

terutama pada Tuhan, Dewa. Leluhur dan fenomena alam gunung, air dan laut.

Demikian pula nilai atau rdapat dalam simbol sesaji tradisi

atau perayaan agama a gendalian sosial. Fungsi

sosial meningkatka ilaturahmi antara t melakukan tradisi

sebagai pengatur tind ia dalam
a, dalam rangka peny: 3 gkungan
asikan masyarakat ter si-tradisi
hidupan tanpa mitos. *

mitos-mitos yang mem tanduk.

karena
sesutau
ketakutz

kehidupan kita biasanya diterangkan dengan suatu alasan mitos.

2. Komunikasi Nilai Islam terhadap Tradisi Mappenre Ota
Nilai keislaman adalah ajaran atau tuntunan yang didapat dalam agama

Islam, yakni pada kepercayaan kepada Allah SWT, menyatakan diri dalam

% Baharuddin, (Tokoh Masyarakat), Wawancara, di Galung Maloang Kec. Bacukiki Kota
Parepare, tanggal 23 Agustus 2019
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pribadatan yang membentuk tagwa berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadits. Nilai-
nilai kelslaman atau disebut juga nilai ajaran keislaman adalah suatu tuntunan atau
ajaran yang ada dalam agama Islam yakni kepercayaan kepada Allah SWT dan

menyatakan kepercayaan itu dalam bentuk peribadatan sebagaimana yang

terkandung dalam al-Qur’an dan a

Menurut salah da’i Maloang bahwa:

ebag a yang universal yang i ru zaman,
rtem n tradisi lokal yang

N tr al, wajah Islam berbe

kapi masalah ini ada dua hal yang penting i a, Islam

sebenarnya ir produk lokal vy

kan dan d

PAREPARE

kemudian

Juk lokal
adalah Islam yang lahir di Arab, tepatnya daerah Hijaz, dalam situasi Arab dan
pada waktu itu ditujukan sebagai jawaban terhadap persoalan-persoalan yang
berkembang di sana. Islam Arab tersebut terus berkembang ketika bertemu

dengan budaya dan peradaban Persia dan Yunani, sehingga kemudian Islam

mengalami proses dinamisasi kebudayaan dan peradaban.
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Kedua, walaupun diyakini bahwa Islam itu wahyu Tuhan yang universal,
yang gaib, namun akhirnya ia dipersepsi oleh si pemeluk sesuai dengan
pengalaman, problem, kapasitas intelektual, sistem budaya, dan segala keragaman

masing-masing pemeluk di dalam komunitasnya. Dengan demikian, memang

justru kedua dimensi ini perlu di | satu sisi Islam sebagai universal,

sebagai kritik terhadap aya lokal sebagai bentuk

kearifan masing-ma uk di dalam memah enerapkan Islam itu.

memuat
keselur at-umat
terdahu aran yang menyangku
manusié apan pun. Dengan kata 2suai dan
cocok n tempat. Kedinamisan

dalam & jaran yang terkait dengan hukum Islam

bentuk hubungan, ga i an Allah

lebih jauh dan lebih rinci.

Komunikasi nilai Islam dibangun sebagai Islamic world view yang
merupakan kaidah komunikasi Al-Qur’an dan hadis yang mempunyai konsep
tauhid, ilmu, hukum, adl, ijma’, syara, dan istislah yang mempunyai tujuan

mewujudkan persamaan makna secara universal menuju perubahan masyarakat
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muslim demi kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. Di samping menjelaskan
prinsip dan tata berkomunikasi, Al-Qur’an juga mengetengahkan etika
berkomunikasi dari sejumlah aspek moral dan etika komunikasi.

Perspektif komunikasi Islam mewujudkan hubungan secara vertikal

kepada Allah juga untuk mene ikasi secara horizontal terhadap

sesama manusia. Komuni elalui ibadah fardhu yang

bertujuan untuk tagwa, sedangkan asi dengan sesama

manusic uamalah
yang te s ) i budaya,
politik, i againya.

Hadis ditemukan berb : unikasi
berjala i ektif. Kita dapat meng i kaidah,
prinsip, omunikasi dalam perspektif Islam.

Ka uan bagi
ka unikasi
int h secara

pada ni nal yang
mungkin merupakan suatu aspek teori komunikasi yang paling mengarah kepada
sosio-agama-budaya. Komunikasi interpersonal meliputi komunikasi dengan
ucapan, gaya percakapan, perlakuan sosial serta sains tentang ide pengucapan dan

sains tentang gaya yang merupakan bagian dari bidang retorik. Sebagai sumber
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ajaran Islam, Al-Qur’an dan hadis menyatakan di beberapa tempat tentang prinsip
dan kaidah komunikasi interpersonal.
Salah seorang tokoh agama sekaligus muballigh di Kelurahan Galung

Maloang mengungkapkan bahwa:

Komunikasi nilai Islam
diharapkan dapat me
Lanyer yang selame

kembali ke jalan

dakwah yang  disampaikan
oemahaman agama masyarakat
ada Allah, sehingga dapat

latan atau
iatan dakwah yang da
dan me i huan mereka mengenai

Islam kepada masyarak

g akidah,
tentang semesta
ini, dan masyarakat harus diyakinkan| bahwa yang mereka percayai sebagai
pemberi kebahagiaan bagi mereka, itu juga adalah ciptaan dari Tuhan.

Tradisi Mappenre Ota di Lanyer Kelurahan Galung Maloang Kota

Parepare, juga melahirkan banyak pandangan dari banyak masyarakat setempat.
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Ada yang menganggap perbuatan itu adalah perbuatan syirik, ada juga yang
menganggap bahwa tradisi tersebut harus tetap dipertahankan sebagai bentuk rasa
syukur dan sebagai tolak bala.

3. Prinsip Komunikasi Nilai
masyarakat di Lanyer.

terhadap tradisi Mappenre Ota

Komunikasi nilai e ota di Lanyer dibangun
atas lima prinsip uta
kegiatan
dan eti : : kegiatan
yang da umat Islam hendaknya ni fungsi
dari ko Si h mengarahkan atau m i manusia
agar di : segala macam berhala mereka,

rgantungan dengan orang lain, S si untuk

diri menuju masa lebih baik. Kemud dia masa

konteks

sebagai penunggu atau penguasa tempat keramat tertentu adalah kebiasaan
syirik (menyekutukan Allah Subhanahu wa Ta’ala dengan makhluk) yang
sudah berlangsung turun-temurun di masyarakat. ***

Mereka meyakini makhluk halus tersebut punya kemampuan untuk

memberikan kebaikan atau menimpakan malapetaka kepada siapa saja, sehingga
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dengan mempersembahkan tumbal atau sesajen tersebut mereka berharap dapat
meredam kemarahan makhluk halus itu dan agar segala permohonan mereka
dipenuhinya.

Kepercayaan yang mendasari ritual ini disebabkan rasa takut akan

bahaya-bahaya bila tidak melaks dan dianggap sebagai pelanggaran

adat. Sebab ritual ini dilakukan secara turun-

temurun hingga sam ng walaupun zaman gih. Selain itu, ritual

dilaksa makhluk

tadz di daerah Lanyer,
ji ini kepada selain All ala (baik
taupun manusia) denga gungkan
epadanya, yang diken isti bal atau
atan dosa yang sangat erupakan
syirik besar yang bisa menyebabkan pela : ri agama

jadi kafir)."

mappenre ngan 3 1 untuk
mengu n bentuk rasa syukur Jasarnya,
sebagai
) sebagai
muatan lokal yang mewarnai dan memperkaya Islam. Padahal itu sama saja

mencampur-adukkan yang hak dan batil. Muatan lokal boleh saja dilakukan,

sejauh tidak bertentangan dengan agidah Islam.
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Kedua, prinsip amar ma ruf nahi munkar. Dalam konteks komunikasi
Islam, prinsip amar ma’ruf nahi munkar dapat dijadikan pegangan oleh para
pekerja komunikasi Islam. Para pegiat media massa contohnya, mereka tidak

hanya menjadikan media massa sebagai lahan untuk bisnis dan media hiburan,

tetapi memiliki tanggung jawab s mbangun individu dan masyarakat

yang lebih Islami.

yang
ini kepada selain Allah
ngan tujuan mendeka
at besar. Bahkan pe
yang biasa menyebabkan pelaku ke
kafir).

. Berfirman : 173 sebagai

Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging
babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. tetapi
Barangsiapa dalam Keadaan terpaksa (memakannya) sedang Dia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka tidak ada dosa
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.'%®

196 Departemen Agama, 4! Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 2013), h.
376
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Berdasarkan ayat tersebut menunjukkan ancaman besar bagi orang yang
menyembelih (berkurban) untuk selain-Nya, dengan laknat Allah saw. yaitu
dijauhkan dari rahmat-Nya. Karena perbuatan ini termasuk dosa yang sangat besar,

bahkan termasuk perbuatan syirik kepada Allah sat., sehingga pelakunya pantas

untuk mandapatkan laknat Allah hkan dari rahmat-Nya. Anggapan

orang terhadap penghuni yang tidak terlihat oleh

lebih-lebihan dalam

ercaya dan berlebih-I segala
I sampai terbesar den tersebut.
n ada di atas kepalany

seperti
adanya jin dan “enjE] FKaWEmampua Sia untuk
mengha ke abad
sampai sekarang.sebenarnya orang yang mengatakan dapat mendatangkan roh-roh
bukan roh didatangkan tetapi jin.'®

Anggapan bahwa jin memiliki kekuasaan di dunia sampai penghunian

rumah, yang bila tidak menyembelih hewan kurban pasti akan mengganggu,
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Maloang, Kota Parepare, tanggal 22 Agustus 2019.
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keyakinan seperti itu tidak pernah ada dalam ajaran Islam. Mengenai sesuatu yang
gaib, bila tidak ada petunjuk dari Nabi, maka hal itu tidak perlu diyakini.
Menyembelih kurban memang ada dalam ajaran Islam, yaitu pada hari-hari yang

ditentukan. Menyembah atau memperhambahkan diri kepada sesuatu merupakan

perbuatan syirik dan syirik meru amat besar dalam agidah Islam.

Segi hukum, syiri ik besar dan syirik kecil.
meyakini bahwa ada
a. Syirik
ya riya’.
Syirik aling besar. Orang-ora ik @ seburuk-

yang dijelaskan dalam i 6 adalah

Syirik itu merupakan dosa yang‘amat besar, jadi kita sebagai kaum muslim
janganlah dekati yang namanya syirik, baik itu syirik kecil maupun syirik besar.
Akan tetapi Allah akan selalu mengampuni hambanya selama ia bertaubat dengan
sungguh-sungguh dan tidak akan mengulangi perbuatannya. Maka dalam ritual

mappenre ota, tidak mengapa mengadakan sebuah ritual adat dengan mengundang

1%Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., h. 1084,
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kerabat dan tetangga untuk makan. Tidak boleh memohon kepada kekuatan gaib
yang berada di dalam rumah, tetapi memohonlah kepada Allah swt.
Ketiga, prinsip ummah. Ummah sebagai organisasi sosial menekankan

pada kebersamaan dan kolektivitas yang berdasarkan kepada ajaran-ajaran islam.

Selanjutnya, kontrak sosial ant pemimpin menjadi basis utama

ummah. Kontrak sosia da kehendak bebas atau

han bisa berjalan denga
ini berpotensi memunc
ajaran Islam. Dalam Is
jahat atau malapeta ha . Ritual-
ppenre ota merupakan : ang yang
n oleh masyarakat Lanyer. *°
i han agar m

rapkan agar

tual adapi ntEansnE bias kepada

Rasulullah, kalau tidak acara terseb enjadi syirik. Adapun jika tradisi itu
disertai dengan keyakinan bahwa tradisi itu bisa mencegah kemungkaran jin,
maka mengerjakan amalan ini tidak boleh, karena itu adalah kesyirikan dan

keyakinan yang rusak.
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Hal senada yang dikemukakan oleh salah seorang tokoh masyarakat di
Kelurahan Galung Maloang bahwa:

Ya, melestarikan tradisi budaya demi pembangunan itu boleh,namun jangan
mengorbankan akidah dan ibadah kita,karena di dalam tradisi seperti pesta
adat kadang terkadung akidah dan amalan yang mengandung kesyirikan.Yang
seperti ini tentu tidak bisa Kita ikan kalau memang kita benar-benar
beriman kepada Allah dan hari 11l

Islam yang berk ng sangat kental dengan

tradisi dan buday: disi dan budaya hir-akhir ini  masih

wa. Jika pengetahuan te
an sebagainya tidak dii wa yang
ada pac ampuan-kemampuan t

isa jadi satu waktu, pelaku tersebut akan pangkan

gar ajaran Is
bekali oleh pr h mereka aka

benaran dpiakwpw

a pelaku

bing ke

dengan
ajaran agama Islam dan dosa besar karna tidak adanya alasan atau perintah yang
mendasar untuk melakukan tradisi Mappenre Ota itu, dan Islam menginginkan
agar umat manusia ini jauh dan terhindar dari hal hal yang tidak bermanfaat dan

membawa mudarat di dalam kehidupannya, sehingga Islam perlu meluruskan dan

11 saharuddin, (Tokoh Masyarakat), Wawancara, di Kelurahan Galung Maloang, Kota
Parepare, tanggal 25 Agustus 2019.
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membimbing kebudayaan yang berkembang di masyarakat menuju kebudayaan
yang beradab dan berkemajuan seta mempertinggi derajat kemanusian.
Pernyataan senada yang dikemukakan oleh salah seorang tokoh agama dan

Kyai di Kelurahan Galung Maloang bahwa:

Mengapa tergolong sebagai .
tersebut terdapat rasa pe
yang memberi sesaje
ibadah hati yang

Sebab dalam pemberian sesajen

akutan dalam hati orang-orang
1al hal tersebut merupakan
an kepada Allah saja.
n remeh namun jika

1eNcac

secara k rang muslim tidak men
ibadah, persoalan akidah, pun i baliknya

dah t ai dari sisi ibadah. Seo im j ak boleh

lalai da smperhatikan akhlaknya kepada Allah dan pada s

. Allah inila n d n sikap me mentaati

an Sunnah R pada diri

a syariat
Islam datang dengan seperangkat norma syara’ yang mengatur kehidupan
muamalah yang harus dipatuhi umat Islam sebagai konsokuensi  dari
keimanannya kepada Allah dan Rasul-Ny a. Sebagian dari adat lama itu ada yang
selaras dan ada yang bertentangan dengan hukum syara’ yang datang kemudian.

Adat yang bertentangan itu dengan sendirinya tidak mungkin dilaksanakan oleh
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umat Islam secara bersamaan dengan hukum syara’. Pertemuan antara adat dan
syari’at tersebut terjadilah perbenturan, penyerapan dan pembauran antara
keduanya. Dalam hal ini yang diutamakan adalah proses penyeleksian adat

yang dipandang masih diperlukan untuk dilaksanakan.

Kelima, prinsip amana tentang adanya amanah yang

diberikan kepada man lam komunikasi islam.

Seorang yang me proses komunikas elakukan pekerjaan
enyadari
bahwa i ilakt , diberikan
Allah k ya. , seorang yang diberika juga seorang

yang dan tanggung jawab 3 an tugas

ederhana
asulullah
waktu,
semakin

kan sekelompok ora al g secara terus-me

an menlnptm nlEPﬂaREra profess

ri situasi
sebelumnya. Dakwah sangat erat kaitannya dengan perbaikan, pembaruan,dan
pengembangan termasuk perbaikan pemahaman, cara berpikir dan bersikap. Salah
satu saran yang diberikan kepada da’i adalah menggunakan dakwah rabbani.

dakwah yang bersifat rabbani ini adalah dakwah yang pernah dilakukan

oleh kaum generasi pertama Islam yang telah melepaskan manusia saat itu,
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dari terkaman dan perangkap sistem hidup jahiliyyah. Kemudian memuliakan
manusia dengan hidayah iman dan Islam.

Masyarakat telah lama melaksanakan tradisi Mappenre ota, tradisi tersebut
sudah mendarah daging di dalam kehidupan mereka. Para muballigh
memiliki peran yang sangat penting dalam meminimalisir tradisi
Mappenre ota yang sudah bertolak belakang dengan ajaran Islam. ***

Muballigh  dianggap komunikasi tepat dalam
menyampaikan pence masyarakat Lanyer

Nancalino

arus sering melakukan
dan me ) n kepada mereka bahw
adis karena tujuannya s
sebuah cera i dakwah

unakan.

setiap ateri yang ba anpa 1gan “terkada 8 ng benar
kemung ng benar
merupakan unsur yang sangat penting dalam menunjang proses berhasilnya
suatu  kegiatan dakwah. Suatu pesan  betapapun baiknya, tetapi
disampaikan lewat metode yang tidak benar, pesan tersebut bisa jadi ditolak

oleh masyarakat.

" Abdul Latief, S.Pd.1, (Ustadz/Tokoh Masyarakat), Wawancara, di Kelurahan Galung
Maloang, Kota Parepare, tanggal 25 Agustus 2019.
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Masyarakat Lanyer dalam melakukan ritual Mappenre ota disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan mereka dari ilmu Agama dan pendidikan yang
rendah, sehingga mereka melakukan perbuatan kesyirikan yang mereka
anggap hal merupakan yang dilakukan dan ketidaktahuan mereka dan tidak
sadar bahwa syirik dapat menghapuskan segala amalan mereka. '

Syirik kepada Allah merupakan dosa terbesar, siapa menyembah selain

kepada Allah berarti dia telah dah di tempat yang salah. Syirik

dapat menggugurkan s astikan kebinasaan dan

kerugian. Syirik enjadikan  sesuatu n bagi Allah, yang
meyaki rezki
menghi dukun
atau par rnazar dan berharap sel

elalui materi dakwah v i harapkan
dapat dan pemahaman aga : er yang
selama a selain kepada Allah, sehingga : ke jalan

yang d oleh Allah Iligh menjad t penting
di dala perikan pence usia, khusus asyarakat
Lanyer emang JPW“IE“ R En atau pe an, maka

dihadiri oleh masyarakat dan menar ilmu pengetahuan mereka mengenai
ajaran Islam.

Penyampaian ajaran Islam kepada masyarakat tentunya harus dengan
konsep yang matang, sebelum terjun kepada masyarakat, tentunya materi yang

akan disampaikan harus disiapkan dengan perencanaan yang matang, karena
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persoalan yang terjadi dalam masyarakat Lanyer adalah mengenai akidah dan
tauhid, maka materi yang harus pertama kali disampaikan adalah tentang akidah,
tentang betapa Maha Besarnya Allah yang telah menciptakan alam semesta

ini, dan masyarakat harus diyakinkan bahwa yang mereka percayai sebagai

pemberi kebahagiaan bagi mere ah ciptaan dari Tuhan.

Penyebab dari k mengenai Agama Islam

sehingga diharapkan

dengan

an yang sangat penting
enantiasa  membimbi
adi teladan yang baik
engenai Agama Islam
tiada Tuhan yang pantas disem

pendidikan = me ahaman bahwa

ang patut u apresiasi

RE dengan

agama
ggalkan

atau tidak lagi dipertahankan, apalagl kita sebagai pengikut ajaran Nabi

Muhammad saw, yang dengan tegas diharamkan menyekutukan Allah Swit.
Perlu menjadi perhatian kita bersama dalam menyikapi tradisi ini,
khususnya masyarakat Lanyer, bagaimana kita memberikan pemahaman terhadap

mereka yang masih melaksanakan tradisi ini bahwa apa yang selama ini mereka
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laksanakan sangat bertentangan dengan ajaran agama yang mereka anut yakni
agama Islam. Komunikasi nilai Islam menganggap tradisi Mappenre Ota tersebut
bertentangan dengan ajaran agama Islam karna tidak adanya alasan atau perintah

yang mendasar untuk melakukan tradisi Mappenre Ota itu, dan Islam

menginginkan agar umat manusi terhindar dari hal hal yang tidak

bermanfaat dan memba

temurun ‘ i Nenek

t itu masyarakat bel namanya

sekarang yang berum ah sudah
akukan tradisi mappenr:

n bahwa komunikasi embawa

pengar i i is benre ota

ulama mengenai tadisi apa yang per uk dilaksanakan dan yang mana perlu

untuk ditinggalkan.
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H. Kube, (Tokoh Masyarakat), Wawancara, di Kelurahan Galung Maloang, Kota
Parepare, tanggal 25 Agustus 2019.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menguraikan hal — dianggap penting sesuai dengan

maksud dan tujuan dari rdahulu maka sampailah

rmasalahan yang ada

ang. tradisi ini masih
r yang masuk dalam r
bila tradisi ini tida
n malapetaka bagi keluarga mereka enta
alan lainnya

bagi masyar

Si tersebum: R ErFAbR lEcana (tola . Mereka
f

menghindari kesialan atau al buruk yang dapat menimpa hidupnya
serta hidup kerabatnya. (b) Meningkatkan solidaritas antara masyarakat
dan, (c) Melstarikan budaya tradisonal. Sebagai proses transformasi
nilai-nilai dari generasi tua ke generasi muda.

2. Komunikasi nilai Islam dibangun sebagai Islamic world view yang

merupakan kaidah komunikasi Al-Qur’an dan hadis yang mempunyai
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konsep tauhid, ilmu, hukum, adl, iyma’, syara, dan istislah yang
mempunyai tujuan mewujudkan persamaan makna secara universal
menuju perubahan masyarakat muslim demi kebahagiaan hidup dunia

dan akhirat. Peran seorang muballigh menjadi sangat penting di dalam

memberikan pencerah manusia, khususnya masyarakat

Lanyer yang nre ota, yang memang
jarang di aan, maka dari itu

g dapat

mereka
Islam, dibangun atas i : prinsip
mar ma’ruf nahi munk i prinsip

rinsip amanah. Islam menganggap tradisi enre Ota
but bertentan karena tida ya alasan
perintah yan kan tradisi e Ota itu,
slam merpnknaE meerhmdar d hal yang

upannya,
sehingga Islam perlu melur dan membimbing masyarakat menuju

kebudayaan yang beradab dan berkemajuan.

B. Implikasi Penelitian
1. Diharapkan agar masyarakat lebih berhati-hati dalam melaksanakan
upacara adat. Pelaksanaan upacara adat yang berbaur animistis dan bias

mengacu kepada memusyrikan agar kiranya dihindari. Adapun jika acara
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itu disertai dengan keyakinan bahwa acara itu bisa mencegah kejelekan
jin, maka mengerjakan amalan ini tidak boleh, karena itu adalah
kesyirikan dan keyakinan yang rusak. Adapun jika dikerjakan karena

adat, maka tidak masalah.

. Bagi pemerintah sebaik perhatikan budaya-budaya lokal

seperti ini, d asi budaya masyarakat

terkhusus ang penyesatan dan

13l
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PEDOMAN WAWANCARA

KOMUNIKASI NILAI ISLAM TERHADAP TRADISI MAPPENRE OTA
PADA MASYARAKAT LANYER KECAMATAN BACUKIKI
KOTA PAREPARE

PERTANYAAN :

1. Apa makna Mappenre
Parepare?
2. Apakah masyar yer Kec. Bacuk epare merasa senang
dengan tradi
Viengapa

anyer Kec. Bacukiki Kota

Mappenre Ota ?
langkah pemuka agam
asyarakt yang masih

ang ditimbulkan denga
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